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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LKPD DENGAN INKUIRI TERBIMBING UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN DISPOSISI MATEMATIS DAN

PEMAHAMAN KONSEP SISWA

Oleh

Devy Indayani

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD dengan inkuiri terbimbing
dan menguji efektivitasnya terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
dan disposiss matematis siswa. Tahapan pengembangan ini dimulai dari studi
pendahuluan, penyusunan LKPD, validasi LKPD, uji coba lapangan awal, dan uji
lapangan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MA Al-Hidayah Raman
Utara Tahun Pelgaran 2017/2018. Data penelitian diperoleh melalui observasi,
wawancara, tes pemahaman konsep matematis dan skala disposis matematis.
LKPD dengan inkuiri terbimbing yang dikembangkan telah valid menurut ahli
materi dan ahli media. Hasil uji lapangan menunjukkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis dan disposis matematis siswa yang menggunakan
LKPD dengan inkuiri terbimbing Iebih tinggi daripada kemampuan pemahaman
konsep matematis dan disposisi matematis siswa yang tidak menggunakan LKPD
dengan inkuiri terbimbing, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD dengan
inkuiri terbimbing efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis dan disposis matematis siswa. Peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing
dikategorikan tinggi sedangkan peningkatan disposis matematis siswa yang
menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing dikategorikan sedang.

Kata kunci : pemahaman konsep, LKPD, inkuiri terbimbing, disposis matematis.



ABSTRACT

THE DEVELOPMENT OF STUDENT’S WORKSHEET BASEDON
GUIDED INQUIRY TO INCREASE ABILITY OF MATHEMATIC
DISPOSITION AND UNDERSTANDING MATHEMATICAL

CONCEPT OF STUDENTS

By

Devy Indayani

This research was aimed to produce the student’s worksheet based on guided
inquiry and find out it’s effectiveness towards the ability of understanding
mathematical concept and mathematic disposition of students. The stages of
development were research and information collecting, student’s worksheet
prepartion, student’s worksheet validation, preliminary field testing and main
field testing. The subject of this development research is the students grade X of
Senior High School AL-Hidayah Raman Utara Lesson Year 2017/2018. The
research data is obtained through observation, interview, expert validation test ,
student's ability of understanding mathematical test, and mathematic disposition
scale. The student’s worksheet development was valid according to material and
media expert. The result of main field testing showed that the ability of
understanding mathematical mathematic disposition of students that used
student’s worksheet based on guide inquiry more the ability of understanding
mathematical and mathematic disposition of students that didn’t use student’s
worksheet based on guide inquiry. In conclusion, the student’s worksheet based
on guide inquiry was effective to increase ability of understanding mathematical
and mathematic disposition of students. The improvement of students ability of
understanding mathematical using the student’s worksheet based on guided
inquiry including high category while the improvement of student’s mathematic
disposition using based on inquiry including medium category.

Keywor ds. under standing concept, student’s worksheet, guide inquiry,
mathematic disposition
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelgjaran pada kurikulum yang menjadi
salah satu ilmu dasar dan memegang peran penting dalam kehidupan. Matematika
selau berkembang sesuai dengan dinamika pengetahuan dan teknologi,
mengembangan ilmu pengetahuan lain dan kehidupan sehari-hari. Sumarmo
(2002: 25) mengungkapkan bahwa “matematika memberikan sumbangan yang
penting kepada siswa dalam pengembangkan nalar, berpikir logis, sistimatik,
kritis dan cermat, serta bersikap obyektif dan terbuka dalam menghadapi berbagai
permasalahan”. Dalam upaya mempersigpkan dan memenuhi harapan di masa
datang perlu mengembangkan kemampuan matematika yang dimiliki siswa. Hal
ini sesuai tujuan kurikulum 2013 yaitu untuk mempersigpkan manusia Indonesia
agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia.

Peningkatan kualitas pendidikan di semua aspek diperlukan untuk mencapal
tujuan Kkurikulum 2013, salah satunya dalam pembelgaran matematika.
Pembelgjaran matematika yang dikembangkan harus dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking Skill (HOT’s). Ada

beberapa kemampuan matematis yang termasuk HOT’s yaitu kemampuan



pemecahan masalah, pemahaman konsep matematis, penalaran matematis,
pemahaman konsep, berpikir kritis, representasi, komunikasi dan koneksi

matematis.

Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan pemahaman
konsep matematis. Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat
penting dalam pembelgaran, karena dengan memahami konsep siswa dapat
mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi pelgaran. Kemampuan
pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan penting dalam
pembelgjaran. Pemahaman konsep sangat penting, karena dengan penguasaan
konsep akan memudahkan siswa dalam mempelgari dan menyel esaikan persoalan
matematika. Dalam setiap pembelgaran diusahakan lebih menekankan kepada
penguasaan konsep, agar siswa mempunyai beka untuk mencapa kemampuan
dasar yang lain seperti penalaran, koneksi, komunikasi dan pemecahan masalah.
Menurut Herman (2005) mengatakan bahwa belgjar matematika itu memerlukan
pemahaman terhadap konsep-konsep, konsep-konsep ini akan melahirkan teorema
atau rumus. Agar konsep-konsep dan teorema. teorema dapat diaplikasikan ke
situasi yang lain, perlu adanya keterampilan menggunakan konsep-konsep dan
teorema-teorema tersebut. Oleh karena itu, pembelgjaran matematika harus

ditekankan ke arah pemahaman konsep.

Suatu konsep yang dikuasai siswa semakin baik apabila diserta dengan
pengaplikasian. Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika menginginkan siswa mampu memanfaatkan atau

mengaplikasikan apa yang telah dipahaminya kedalam kegiatan belgar. Jika siswa



telah memiliki pemahaman yang baik,maka siswa tersebut siap memberi jawaban
yang pasti atas pernyataan-pernyataan atau masalah-masalah dalam belgjar. Selain
kemampuan pemahaman konsep matematis yang perlu dikembangkan dalam
pembelgaran matematika, terdapat aspek psikologi yang turut memberikan
kontribusi terhadap keberhasilan seseorang dalam menyel esaikan masalah dengan
baik. Aspek psikologis tersebut adalah disposisi matematis. Salah satu faktor yang
mempengaruhi proses dan hasil belgar matematika siswa adalah disposis mereka
terhadap matematika. Katz (Mahmudi, 2010: 5) menyatakan bahwa disposis
sebagal  kecenderungan untuk berprilaku secara sadar (consciondly), teratur
(frequently), dan sukarela (voluntary) untuk mencapai tujuan tertentu. Perilaku-

perilaku tersebut diantaranya percaya diri, gigih, ingin tahu, dan berfikir fleksibel.

Daam konteks matematika, menurut Katz (Mahmudi, 2010) disposisi matematis
(mathematical disposition) berkaitan dengan bagaimana siswa menyelesaikan
masalah matematis; apakah percaya diri, tekun, berminat, dan berpikir fleksibel
untuk mengeksplor berbagai aternatif penyelesaian masalah. Dalam konteks
pembelgaran, disposisi matematis berkaitan dengan bagaiamana siswa bertanya,
menjawab pertanyaan, mengomunikasikan ide-ide matematis, bekerja dalam
kelompok, dan menyelesaikan masalah. Muslim (2016: 2) mengatakan bahwa
disposisi matematis merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan belgar
matematis siswa. Siswa memerlukan disposisi matematis untuk bertahan dalam
menghadapi masalah, mengambil tanggung jawab, dan mengembangkan
kebiasaan kerja yang bailk dalam belgjar matematika. Ketika seorang siswa
memiliki disposis matematis yang tinggi, maka siswa tertarik untuk mempelgjari

matematika sehingga pembelgjaran matematika akan menjadi suatu hal yang



menyenangkan. Selain itu, siswa akan yakin dengan kemampuan matematis yang
dimilikinya sehingga ia akan optimis dapat menyelesaikan permasalahan
matematika yang diberikan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Retnowati
(2013: 21) menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa tentang

matematika secara umum mempengaruhi kemampuan disposisi matematis siswa.

Kemampuan pemahaman konsep dan dispsosis matematis yang positif adalah hal
penting yang harus dimiliki siswa, namun hal ini tidak didukung oleh fakta yang
ada di sekolah MA Al-Hidayah Raman Utara. Berdasarkan hasil observas,
rendahnya kemampuan pemahamn konsep yang terjadi di kelas X MA Al-
Hidayah Raman Utara berdampak pada hasil belgjar yang kurang memuaskan,
banyak siswa yang hasil belgarnya belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan

Minimum) yang ditentukan untuk pelgjaran matematika yakni 73.

Data hasil belgjar matematika kelas X yang mencapai KKM hanya 52 siswa dan
yang belum mencapa KKM sebanyak 106 siswa. Hasil belgjar mengalami
penurunan karena peningkatan persentase soa dilihat dari nilainya. Siswa belum
terbiasa untuk menyelesaikan soal-soal yang menuntut kemampuan pemahaman
konsep. Hal ini berarti bahwa siswa hanya dapat menyelesaikan permasal ahan-
permasalahan rutin yang sudah dibahas di kelas. Mereka kesulitan jika
menghadapi permasalahan baru yang kontekstual serta yang membutuhkan
kemampuan pemahaman konsep. Data tersebut berdasarkan jumlah siswa yang

dapat menjawab soal, berikut ini adalah contoh soalnya.



ULANGAN HARIAN (MATEMATIKA WAJIB)
“Sistemn Persamaan Linear Tiga Variabel™

Jika (x,y.z) merupakan penyelesaian SPLTV
2x +y=11

Ily z=$S

X42z=1

Tentukannilaidari x 4+ y - 2!

2. Tentukan himpunan penyelesaian dari SPLTV berikut.
|x!3y 2zm=21

:

i

2x+4y4z=11
Ix-y-3z=18

3. Roni. Furqan dan Arif membeli baju. celana panjang dan ikat pinggang di toko
yang sama. Roni membeli dua baju. satu celana panjang dan tiga ikat pinggang
dengan total harga Rp 245.000.00. Furgan dengan uang Rp 300.000.00
membeli dua baju. dua celana panjang dan satu ikat pinggang. Sedangkan Arif
membeli tiga baju dan satu celana panjang dengan total harga Rp 230.000.00.
Berapakah harga masing-masing baju. celana. dan ikat pinggang?

4. Pada suatu hari Pak Ahmad. Pak Badrun, dan Pak Yadi panen jeruk. Hasil kebun
Pak Yadi lebih sedikit 15 kg dari hasil kebun Pak Ahmad dan lebih banyak 15 kg
dari hasil kebun Pak Badrun. Jika jumlah hasil panen ketiga kebun itu 225 kg.
tentukaniah hasil panen Pak Ahmad!

Gambar 1.1 Contoh Soa Ulangan

Soal di atas memerlukan langkah pemahaman konsep untuk dapat menjawab soal.
Siswa harus menggambarkan terlebih dulu berupa pernyataan ke dalam model
bentuk persamaan. Selanjutnya berdasarkan proses pemodelan tersebut, siswa
harus menentukan variabel-variabel yang terdapat di dalam soa untuk di jadikan
sebuah persamaan linier. Langkah-langkah tersebut memerlukan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa, namun pada kenyataannya rata-ratanya

kurang dari 40 % siswa yang bisa menjawab soal tersebut.

Data di atas juga didukung oleh hasil nilai ulangan MA Al-Hidayah Raman Utara
menunjukkan rata-rata nilai ulangan yang paling rendah adalah mata pelgaran

matematika. Pada tahun 2016 rata-rata nilai ujian mengalami penurunan daripada



tahun 2015. Hasil nila ulangan mengalami penurunan karena peningkatan
persentase soa kemampuan pemahaman konsep. Siswa belum terbiasa untuk
menyel esaikan soal-soal yang menuntut kemampuan pemahaman konsep. Hal ini
berarti siswa hanya dapat menyelesaikan permasal ahan-permasalahan rutin yang
sudah dibahas di kelas. Mereka kesulitan jika menghadapi permasalahan baru
yang kontekstual serta yang membutuhkan kemampuan pemahaman konsep yang
tinggi. Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara terhadap salah satu guru
tentang kebiasaan siswa pada saat pembelgjaran matematika vyaitu (1) siswa
kurang aktif dalam mengajukan pertanyaan atau ide/gagasan; (2) siswa ragu-ragu
bahkan tidak berani menjawab pertanyaan guru dengan ide/gagasannya sendiri;
(3) siswa tidak berani menyelesaikan soa dengan caranya sendiri dengan alasan
takut salah, terdapat kecenderungan bahwa cara berpikir siswa meniru cara-cara

yang diberikan guru atau buku.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menyikapi belum tercapainya
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dan disposis matematis siswa
yang positif adalah menciptakan lingkungan dan proses pembelgjaran yang dapat
mengasah kreativitas, memotivasi siswa untuk terus belgjar dengan baik dan
bersemangat. Proses pembelgaran yang seperti itu dapat diciptakan jika seorang
guru memilih dan menggunakan bahan gar dengan model pembelgaran yang
tepat sehingga dapat mengembangkan kemampuan pemahaman konsep
matematis dan disposis matematis siswa. Namun, bahan gjar yang ada selamaiini
belum menfasilitas siswa untuk menemukan sendiri konsep yang digjarkan yang
dapat merangsang kreativitas siswa. Terdapat banyak jenis bahan gjar yang dapat

digunakan dalam pembelgjaran matematika. Selain buku teks, guru juga sering



menggunakan lembar kerja siswa (LKPD) atau dulu lebih dikenal dengan lembar
kerja siswa (LKS). Namun, LKPD yang digunakan masih berorientasi pada
lembar kegiatan siswa yang hanya digunakan sebagai alat untuk memberikan
tugas latihan kepada siswa. Soal |atihan merupakan soal-soal rutin yang berkaitan
dengan ringkasan materi dan contoh soa dalam LKPD sehingga siswa hanya

terlatih mengerjakan soa rutin tanpa memahami rumus atau materinya.

Hasil wawancara kepada beberapa guru matematika di Raman Utara Kabupaten
Lampung Timur menunjukkan bahwa bahan gar yang digunakan dalan
pembelgjaran matematika adalah selain buku teks kurikulum 2013, guru juga
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKPD) terbitan swasta maupun LKPD

buatan guru sendiri.

Beberapa guru mengalami kesulitan menggunakan buku teks kurikulum 2013
dadam pembelgaran dan siswa juga kesulitan dalam memahami runtutan
penyampaian materi. Hal ini didukung oleh Depdiknas (2008: 18) menyatakan
bahwa salah satu kelemahan buku teks jika dilihat dari strukturnya adalah tidak
adanya komponen petunjuk belgar, informasi pendukung dan langkah kerja
penyelesaian soal sehingga dalam penggunaanya, pemakaian buku teks hanya
memungkinkan komunikas satu arah yang berakibat pada kurangnya kesempatan
siswa untuk mengembangkan pola pikir dan pembentukan konsep sehingga siswa
kesulitan untuk memahami materi yang digarkan. Selain buku teks, beberapa
guru juga menggunakan LKPD dalam mendukung proses pembelgaran.
Berdasarkan keterangan guru, mayoritas LKPD yang digunakan tersebut berisi

ringkasan materi atau rumus, contoh soal serta latihan soal yang mirip dengan



contoh soal sehingga siswa dapat menyelesaikan soa dengan mudah, namun
pemahaman terhadap konsep yang diinginkan belum maksimal. Hal tersebut
terlihat ketika guru memberikan permasalahan non rutin yang berbeda dari contoh

soal maka siswa akan mengalami  kesulitan mengerjakannya.

Pemberian materi yang disgjikan pun tidak melatih siswa menemukan sendiri
konsep matematika sehingga siswa menjadi tergantung pada guru untuk
mengembangkan konsep-konsep tersebut. Padahal dalam kurikulum 2013, guru
hanya bertindak sebagai fasilitator dan siswa yang aktif menemukan sendiri
konsep dengan kegiatan mengamati, merumuskan pertanyaan,
mencoba/mengumpulkan data, menganalisismengolah data dan menarik
kesimpulan. Berikut ini adalah beberapa cuplikan LKPD yang digunakan di

sekolah .

Sistem persamaan linear tiga variabel adalah suatu sistem persamaan linear

dengan tiga variabel

Notasi

T " 1
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1X+
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Gambar 1.2 Cuplikan Tampilan LKPD yang digunakan di Sekolah



Gambar 1.3 Cuplikan Tampilan LKPD yang ada di Sekolah

Gambar 1.4 Cuplikan Tampilan LKPD yang ada di Sekolah

Pada beberapa cuplikan LKPD tersebut, terlihat bahwa siswa langsung diberikan
rumus tanpa melibatkan siswa untuk menemukan sendiri konsep rumus tersebut,
sehingga tidak ada proses konstruksi dalam proses pembelgjaran. Selanjutnya,
siswa langsung diminta untuk mengerjakan soal rutin dengan menggunakan
rumus yang telah diberikan. Padahal, soal yang dapat merangsang kreativitas
siswa adalah soal open ended (soa dengan banyak kemungkinan jawaban).

Berdasarkan hal tersebut, LKPD dengan substansi seperti LKPD di atas tentunya
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belum dapat mengembangkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Dari segi
tampilan, LKPD di atas tidak menarik bagi siswa. Ha tersebut dapat dilihat
bahwa tampilan LKPD hitam putih serta tidak disertai gambar pendukung. Selain
itu, soal yang diberikan dalam LKPD di atas bukan merupakan soa yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari tetapi langung ke soal abstrak, sehingga
hal ini akan membuat siswa tidak antusias untuk mengerjakannya. Hal ini akan
berakibat ketertarikan siswa terhadap matematika akan berkurang atau dapat
menimbulkan dipsosis matematis yang negatif terhadap matematika. Berdasarkan
hal tersebut diperlukan pengembangan LKPD dengan substansi dan tampilan yang

menarik yang dapat mengembangkan dispodidi matematis positif siswa.

Berdasarkan wawancara guru, guru sudah berusaha untuk menerapkan
pembelgaran saintifik daam pembelgaran matematika, namun dalam
pel aksanaannya belum berjalan maksimal karena bahan gjar yang digunakan guru
belum menfasilitasi siswa untuk menemukan sendiri materi yang digjarkan. Selain
menggunakan LKPD terbitan swasta, guru juga sudah berusaha untuk membuat
LKPD sendiri yang digunakan dalam pembelgaran matematika. LKPD buatan
guru tersebut, substansi dan tampilannya juga belum dapat menfasilitasi siswa
untuk mengembangkan kemampuan pemahaman konsep dan disposis matematis

siswa

Dari hasil studi pendahuluan diperoleh 75% siswa menyatakan bahwa materi
Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel merupakan materi yang dianggap siswa
lebih sulit dari materi lainnya. Mayoritas alasan siswa adalah karena terlalu

banyak rumus sehingga ketika dihadapkan soal tentang Sistem Persamaan Linier
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Tiga Variabel maka siswa bingung harus menggunakan rumus yang mana. Siswva
mengalami  kesulitan untuk mengerjakan soal karena mereka terbiasa hanya
menghafal rumus sgja dan tidak memahami konsep. Hal ini terjadi karena guru
hanya memberikan rumus dalam bentuk jadi dan tidak membiasakan siswa untuk

menemukan sendiri konsep atau rumus tersebut.

Untuk melatih siswa menemukan sendiri konsep maka diperlukan suatu
pembelgjaran dengan bahan gar yang dapat menuntun siswa untuk menemukan
sendiri konsep yang dipelgari. Di antara bahan gar yang sering digunakan, LKPD
dengan inkuiri terbimbing menjadi pilihan yang sangat baik untuk dikembangkan.
Hal ini karena pada LKPD dengan inkuiri terbimbing memuat panduan kegiatan
belgjar dengan sintaks pembelgjaran inkuiri terbimbing yang menekankan siswa
untuk aktif mengadakan percobaan atau penemuan sendiri sebelum membuat
kesimpulan dari yang telah dipelgarinya. Siswa akan tertarik untuk menemukan
sendiri konsep yang dipelgari dan akan merangsang kemampuan pemahaman
konsep dan disposisi matematis siswa. Hal tersebut didukung hasil penelitian
Novi (2016) menyatakan bahwa pembelgaran inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Pembelgjaran inkuiri
terbimbing dapat mengubah cara siswa belgjar matematika dan ada bukti yang
jelas dari pemahaman konsep dalam pekerjaan proyek siswa. Siswa terlibat aktif
dalam pembelgiaran, mandiri dan mengambil tanggung jawab untuk pekerjaan

mereka sendiri.

Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan di atas maka diperlukan suatu penelitian

untuk mengembangkan LKPD dengan inkuiri terbimbing tuntuk meningkatkan
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kemampuan pemahaman konsep matematis dan disposiss matematis siswa.

Anaisis lebih lanjut dilakukan untuk melihat seberapa efektif pemakaian LKPD

dengan inkuiri terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis dan disposisi

matematis siswa

B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil identifikas masalah sebagai

berikut :

1

Kemampuan disposisi matematis dan pemahaman konsep siswa di kelas X
MA Al-Hidayah Raman Utaramasih relatif rendah.

Lembar kerja siswa yang digunakan di sekolah belum dapat memfasilitasi
tujuan pembel g aran yang ditetapkan pada proses dan pengalaman belgar.
Keterlibatan Siswa dalam proses pembelgjaran kurang maksimal karena peran

siswamasih sebagai objek pembelgjaran, belum sebagai subjek pembelgaran.

C. Batasan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut :

1

Produk yang dihasilkan berupa lembar kegiatan siswa dengani inkuiri
terbimbing.

Lembar kerja siswa yang dikembangkan dimaksudkan untuk meningkatkan
kemampuan disposisi matematis dan pemahaman konsep siswa.
Langkah-langkah dalam penelitian ini mengguanakan langkah penelitian
Reserch and Development yang dikemukakan oleh Borg dan Gall.

Lembar kerja siswa ini hanya mengembangkan satu pokok bahasan sgja yaitu

sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV).
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka secara umum maka

permasal ahan yang dapat diutarakan adalah siswa

1. Bagaimana hasil pengembangan LKPD dengan inkuiri terbimbing dalam
meningkatkan kemampuan disposiss matematis dan pemahaman konsep
siswa?

2. Bagamana efektivitas pembelgjaran menggunakan LKPD dengan inkuiri
terbimbing dalam meningkatkan kemampuan disposiss matematis dan

pemahaman konsep siswa ?

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Hasl pengembangan LKPD dengan inkuiri terbimbing untuk meningkatkan
kemampuan disposisi matematis dan pemahaman konsep siswa.

2. Efektivitas pembelgaran menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing
untuk meningkatkan kemampuan disposis matematis dan pemahaman

konsep siswa.

F. Manfaat Penditian

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini ada dua, yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai tahapan dan proses
pengembangan LKPD dengan inkuiti terbimbing dalam kaitannya dengan

kemampuan disposisi matematis dan pemahaman konsep. Selain itu penelitian ini
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diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan kajian bagi penelitian serupa di

masa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis siswa
Memberikan masukan kepada guru atau praktiss pendidikan dalam
mengembangkan LKPD dengan inkuiri terbimbing sehingga dapat

mengoptimalkan kemampuan disposisi matematis dan pemahaman konsep.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Teori Belajar

Dalam kegiatan belgjar dan mengagjar di sekolah terjadi sebuah proses yaitu
interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa jika terjadi kegiatan
belajar kelompok. Daam interaksi tersebut akan terjadi sebuah proses
pembel gjaran, pembel gjaran secara umum didefinisikan sebagai suatu proses yang
menyatukan kognitif, emosional, dan lingkungan pengaruh dan pengalaman untuk
memperoleh, meningkatkan, atau membuat perubahan pengetahuan satu,
keterampilan, nilai, dan pandangan dunia (Illeris, 2000; Ormorod, 1995). Dalam
pembelgjaran matematika guru perlu memahami teori-teori belgar yang dapat
dijadikan pedoman dalam membuat suatu metode maupun bahan gar
pembelgjaran. Dalam penelitian ini akan melibatkan dua teori pembelgaran

matematika, di-antaranya:

1. Teori Belajar Behaviorisme

Perubahan perilaku yang terjadi pada seseorang dapat diamati, diukur dan dinilai
secara konkret atau dengan kata lain, belgjar adalah perubahan yang dialami siswa
dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai
hasil interaksi antara stimulus dan respon. Para ahli yang banyak berkarya dalam
airan ini antara lain; Thorndike, Wathson, Hull, dan Skinner. Wathson (Rusuli,

2014) menyatakan bahwa behaviorisme berkaitan dengan perilaku yang dapat
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diamati, sebagai lawan kejadian internal seperti berpikir dan emosi, diamati (yaitu
eksternal) perilaku secara obyektif dan ilmiah diukur, kegjadian internal, seperti
berpikir harus dijelaskan melalui istilah perilaku (atau dihilangkan sama sekali).
Teori belgar behavioristik menyebutkan bahwa perubahan terjadi melalui
rangsangan (stimulans) yang menimbulkan hubungan perilaku reaktif (respon)
berdasarkan hukum-hukum mekanistik. Stimulans yang dimaksud adalah
lingkungan belgar, baik yang internal maupun eksternal yang menjadi penyebab
belgjar. Sedangkan respons adalah akibat atau dampak, berupa reaksi fisk
terhadap stimulans. Penguatan ikatan, assosiasi, sifat dan kecenderungan perilaku
stimulus-respon merupakan proses yang terjadi pada kegiatan belgjar. Program-
program pembelgaran seperti teaching machine, pembelgjaran berprogram,
inkuiri terbimbing, dan program-program pembelgjaran lain yang berpijak pada
konsep  stimulusrespons serta mementingkan  faktor-faktor — penguat
(reinforcement), merupakan program pembel garan yang menerapkan teori belgjar
yang dikemukakan Skinner (Aristwn. 2014).

Adapun ciri dari rumpun teori behaviorisme menurut Skinner (Aristwn, 2014)
a;,d‘Blll\/lazn:gutamakan unsur-unsur atau bagian-bagian kecil;

b. Lebih bersifat mekanistis,

c. Menekankan pentingnya latihan;

d. Mementingkan pembentukan reaks atau respon; dan

e. Menekankan peranan lingkungan dalam proses pembel gjaran.

Para guru yang menggunakan paradigma behaviorisme akan menyusun bahan
pelgaran dalam bentuk yang sudah siap, sehingga tujuan pembelgaran yang harus
dikuasai siswa disampaikan secara utuh oleh guru. Guru tidak banyak memberi

ceramah, tetapi instruks singkat yang diikuti contoh-contoh baik dilakukan
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sendiri maupun melaui simulasi. Bahan pelgaran disusun secara hierarki dari

yang sederhana sampai pada yang kompleks.

Penekanan teori behaviorisme adalah perubahan tingkah laku setelah terjadi
proses belgar dalam diri siswa, selaras dengan hasil yang diharapkan dari
penerapan teori behaviorisme ini, yaitu terbentuknya suatu perilaku yang
diinginkan. Perilaku yang diinginkan mendapat penguatan positif dan perilaku
yang kurang sesuai mendapat penghargaan negatif. Evaluasi atau penilaian
didasari atas perilaku yang tampak. Meskipun pada behaviorisme proses
pembelgjaran siswa berpusat pada guru, bersifat mekanistik, dan hanya
berorientass pada hasil yang dapat diamati dan diukur. Namun dengan
pengembangan LKPD dengan inkuiri terbimbing, pembelgaran akan berpusat
pada kegiatan siswa baik kegiatan kognitif maupun afektif. Hal ini dimaksudkan
agar tercipta pola interaks yang baik dalam kegiatan belgar. Peran guru pada
pembelgjaran dengan menggunakan LKPD ini selain menjadi supervisor, juga
sebagal pembimbing yang mempola kegiatan pembelgjaran dengan menggunakan

sistem inkuiri terbimbing.

2. Teori Belgjar Kognitivisme

Dasar pemikiran teori belgjar kognitivisme adalah rasional. Teori ini memiliki
asums filosofis, yaitu the way in which we learn (Sukardjo, 2010). Pengetahuan
seseorang diperoleh berdasarkan pemikiran. Inilah yang disebut dengan filosofi
Rasionalisme. Menurut teori ini, peserta didik belgar disebabkan oleh
kemampuan peserta didik dalam menafsirkan peristiwa yang terjadi di dalam

lingkungan. Teori kognitivisme berusaha menjelaskan dalam belgjar bagaimana
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orang-orang berpikir. Teori ini menjelaskan bagaimana belgar terjadi dan
menjelaskan secara dlami kegiatan mental internal dalam diri peserta didik. Oleh
karena itu, teori kognitivisme lebih mementingkan proses belgjar daripada hasil
belgjar itu sendiri. Menurut teori ini bahwa belgar melibatkan proses berpikir

yang kompleks.

Prinsip dasar yang mendasari teori belgar kognitif adalah teori psikologi. Prinsip
teori psikologi adalah bahwa setiap orang dalam bertingkah laku dan mengerjakan
segala sesuatu senantiasa dipengaruhi oleh tingkat-tingkat perkembangan dan
pemahamannya atas dirinya sendiri. Berdasarkan pengertian itulah, maka teori
belgar kognitif ini dikatakan memiliki hubungan yang sangat erat dan berasal dari
teori psikologi. Aspek kognitifnya mempersoalkan masalah bagaimana orang
memperoleh pemahaman mengenai diri sendiri dan lingkungannya, serta
bagamana mereka berbuat dalam berhubungan dengan lingkungan mereka
dengan menggunakan kesadarannya. Sementara itu, aspek psikologisnya
menekankan pada hubungan antara orang dan lingkungan psikologisnya secara
bersamaan dan saling berhubungan secara timbal balik. Dalam hal belgar, aspek
psikologis ini memandang bahwa proses belgar pada seseorang terjadi secara
tidak nampak dari luar dan sifatnya kompleks, karena tingkah laku seseorang
tidak dipengaruhi oleh faktor luar, tetapi dipengaruhi oleh cara-cara bagaimana
terjadinya proses informasi di dalam diri seseorang (dalam jiwanya). Oleh karena
itu, psikologi kognitif lebih menekankan arti penting proses internal atau proses-

proses mental manusia daripada proses eksternalnya.
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Tujuan teori belgjar kognitif adalah untuk membentuk hubungan yang teruji, yang
teramalkan dari tingkah laku orang-orang pada ruang kehidupan mereka secara
spesifik sesuai dengan situasi psikologisnya. Dalam teori kognitif, belgar
diartikan sebagai proses interaksional, seseorang memperoleh insight baru atau
stuktur kognitif dan mengubah hal-hal yang lama. Teori kognotif menjelaskan
bagaimana seseorang mencapai pemahaman atas diri dan lingkungannya lalu
menafsirkan bahwa diri dan lingkungan psikologisnya merupakan faktor-faktor

yang saling tergantung satu dan lainnya.

3. Teori Belgjar Konstruktivisme

Pandangan tentang belgjar menurut aliran konstruktivisme merupakan pandangan
ter-baru di mana pengetahuan akan dibangun sendiri oleh siswa berdasarkan
pengetahuan yang ada pada mereka. Para ahli yang mendukung aliran ini antara
lain; Jean Piaget, Jhon Dewey, Bruner dan Vigotsky. Vygotsky (Danoebroto,
2015) memfokuskan pembelgjaran konstrukstivisme lebih pada aspek sosia
pembelgaran. la percaya bahwa interaksi sosia dengan orang lain mendorong
terbentuknya ide baru dan memperkaya perkembangan intelektual khususnya

kognitif pembelgjar.

Kemajuan perkembangan intelektual khususnya kognitif siswa diperoleh sebagai
hasil dari interaks sosia dengan orang lain. Orang lain di sini tidak selau
orangtua, melainkan bisa orang dewasa lain atau bahkan teman sebaya yang lebih
memahami tentang sesuatu ha. Daam katannya dengan pembelgaran
matematika, maka kemampuan matematika siswa akan berkembang melalui

interaksinya dengan orang lain yang menguasa matematika dengan lebih baik.
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Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa hakikat pembelgaran matematika
menurut pendekatan konstruktivisme adalah pengetahuan tidak dapat dipindahkan
begitu sgja dari pikiran guru ke pikiran siswa, artinya bahwa siswa harus aktif
secara mental membangun struktur pengetahuannya berdasarkan kematangan
kognitif yang dimilikinya. Danoebroto (2015) juga menyebutkan bahwa pendapat
Vygotsky yang melibatkan pembelgaran matematika, yaitu tentang perlu adanya
sumber belgar lain untuk memudahkan siswa dalam belgar matematika serta
materi matematika yang sesua dengan kapasitas siswa diberi istilah More
Knowledgable Other (MKO) atau orang lain yang lebih tahu dan Zone of
Proximal Development (ZPD) atau zona perkembangan terdekat. MKO mengacu
kepada sigpa sgja yang memiliki pemahaman yang lebih baik atau tingkat
kemampuan lebih tinggi dari siswa, pemahaman yang lebih bak ini sehubungan
dengan tugas tertentu, proses, atau konsep yang sedang dipelgari oleh siswa
MKO biasanya dianggap sebagai seorang guru, pelatih, atau orang dewasa yang
lebih tua, tetapi MKO juga bisa menjadi teman sebaya, orang yang lebih muda,

atau bahkan komputer atau media belgjar lainnya.

Zone of Proximal Development (ZPD) adalah jarak antara kemampuan siswa
untuk melakukan tugas di bawah bimbingan orang dewasa dan atau dengan
kolaborasi teman sebaya dan pemecahan masalah secara mandiri sesual
kemampuan siswa. Menurut Vygotsky (Danoebroto, 2015) pembelgjaran terjadi di
zona ini. Kaitannya dalam pembelgaran matematika adalah ZPD dapat berguna

dalam menjembatani antara berpikir konkrit dan berpikir abstrak. Pada umumnya
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siswa mengalami kesulitan dalam memahami matematika yang abstrak,

kemampuan tersebut dapat didorong melaui interaksi sosial melalui ZPD.

Paparan di atas menegaskan bahwa ternyata teori Vygotsky tidak hanya potensial
terhadap peningkatan pengetahuan matematika pada diri siswa sga, tetapi juga
potensial dalam membangun kemampuan berpikir matematis dan membentuk
sikap positif terhadap matematika. Sikap positif yang dimaksud oleh Vigotsky
adalah sikap yang terkait dengan inkuiri terbimbing siswa dalam mempelgari
matematika, hal ini mungkin terbangun melaui interaks sosial. Namun, dalam
penelitian ini mengukur inkuiri terbimbing pada siswa daam pembelgaran
matematika dengan mengacu pada teori Vigotsky dan teori belgar sosial dari
Bandura. Karena pandangan Vigotsky memiliki implikasi dalam pendidikan
khususnya pembelgjaran matematika yaitu bahwa pembelgjaran terjadi melalui
interaksi sosial dengan pembelgar dan teman sgawat. Pandangan Vigotsky
menjadi dasar bagi peneliti dalam menyusun konten dan langkah-langkah
kegiatan pembelgjaran pada inkuiri terbimbing. Sedangkan penerapan teori
pembelgaran matematika dengan airan behavioristik berdasarkan pandangan

Skinner digunakan sebagai dasar pada sistematika penyusunan inkuiri terbimbing.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, diperolehn bahwa selain mampu
membangun sikap positif ternyata teori Vigotsky mampu untuk membangun
kemampuan berpikir matematis. Kemampuan kognitif ini terbangun ketika
langsung kegiatan pembelgaran dengan teman sgjawat. Hal ini dikarenakan pada
kegiatan yang terdapat sebuah proses interaksi yang berlangsung antara siswa.

Dan kondisi ini sangat membantu siswa dalam membentuk pemahamannya.
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4. Teori Pembelajaran Humanistik

Pada dasarnya teori belgar humanistik memiliki tujuan belgjar untuk
memanusiakan manusia. Oleh karena itu, proses belgar dapat dianggap berhasil
apabilasi pembelgjar telah memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Dengan
kata lain, s pembelgjar dan proses belgjarnya harus berusaha agar lambat laun ia
mampu mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Humanistik adalah suatu
teori yang tertuju pada masalah bagaimana tiap individu dipengaruhi dan
dibimbing oleh maksud-maksud pribadi yang mereka hubungkan kepada

pengalaman-pengalaman mereka sendiri.

Tujuan utama para pendidik adalah membantu s siswa untuk mengembangkan
dirinya, yaitu membantu masing masing individu untuk mengenal diri mereka
sendiri sebagai manusia yang unik dan membantu dalam mewujudkan potensi-
potens yang ada dalam diri mereka. Para pendidik yang beraliran humanistik
juga mencoba untuk membuat pembelgjaran yang membantu anak didik untuk
meningkatkan kemampuan dalam membuat, berimgjinasi, mempunyai
pengalaman, berintuisi, merasakan, dan berfantasi. Pendidik humanistik mencoba
untuk melihat dalam spektrum yang luas mengenai perilaku manusia. “Berapa
banyak ha yang bisa dilakukan manusia? dan bagaimana aku bisa membantu
mereka untuk melakukan hal-hal tersebut dengan lebih baik? Melihat hal-hal yang
diusahakankan oleh para pendidik humanistik, tampak bahwa pendekatan ini
mengedepankan pentingnya emosi dalam dunia pendidikan. Freudian melihat
emos sebagai hal yang mengganggu perkembangan, sementara humanistik
melihat keuntungan pendidikan emosi. Jadi bisa dikatakan bahwa emosi adalah

karakterisitik yang sangat kuat yang nampak dari para pendidik berairan
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humanistik. Karena berpikir dan merasakan saling beriringan, mengabaikan
pendidikan emosi sama dengan mengabaikansalah satu potensi terbesar manusia.
Kita dapat belgjar menggunakan emos kita dan mendapat keuntungan dari
pendekatan humanistik ini sama seperti yang kita dapatkan dari pendidikan yang

menitikberatkan kognisi.

B. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Peserta didik sangat membutuhkan sumber belgar yang dapat mempermudah
mereka menerima materi dan informasi yang menarik sehingga dapat
meningkatkan aktivitas belgjar peserta didik. Dalam penelitian ini Lembar Kerja
Peserta Didik akan dikembangkan menjadi Lembar Kerja Peserta Didik dengan
inkuiri terbimbing yang berarti Lembar Kerja Peserta Didik akan dikaitkan

dengan kegiatan penemuan.

Lembar Kerja Peserta Didik bagi seorang pendidik bukanlah suatu hal yang baru.
Menurut Mgjid (2007:176) Lembar kerja peserta didik merupakan lembaran-
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik, lembar kegiatan
biasanya juga dilengkapi dengan petunjuk atau langkah-langkah untuk
menyelesailkan suatu tugas. Tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan

harus jelas kompetens dasar yang akan dicapainya.

Widjganti (2008:1) mengatakan LKPD merupakan salah satu sumber belgar
yang dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelgaran. LKPD yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai
dengan kondis dan situasi kegiatan pembelgaran yang akan dihadapi.

Keuntungan adanya lembar kerja peserta didik adalah memudahkan guru dalam
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mel aksanakan pembelgjaran peserta didik akan belgjar secara mandiri dan belgar
memahami serta menjalankan suatu tugas tertulis. Prastowo (2012: 204)
menyatakan bahwa LKPD merupakan suatu bahan gar cetak berupa lembaran-
lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan
tugas pembelgjaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada
kompetensi dasar yang harus dicapai. Menurut Astuti (2013: 91) Lembar Kerja
Peserta didik merupakan panduan bagi peserta didik dalam memahami keteram-

pilan proses dan konsep-konsep materi yang sedang dan akan dipelgjari.

Berdasar pendapat di atas, Lembar Kegiatan Peserta didik merupakan lembaran-
lembaran panduan peserta didik yang berisi materi singkat dan latihan-latihan soal
untuk mencapai tujuan pembelgaran. Sebuah Lembar Kerja Peserta Didik dibuat
atau disusun pasti memiliki tujuan dan fungsi, berikut adalah tujuan dan fungsi
dari Lembar Kerja PesertaDidik :

1. Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik

Empat poin yang menjadi tujuan LKPD menurut Prastowo (2012: 206) sebagai

berikut;

a.  Menygikan bahan gar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi
dengan materi yang diberikan;

b. Menygikan tugastugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik
terhadap materi yang diberikan;

c. Malatih kemandirian belgjar peserta didik; dan

d. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik.

2. Fungs Lembar Kerja Peserta Didik

Empat fungsi Lembar Kerja Peserta Didik menurut Prastowo (2012: 205) sebagai

berikut:

a. Sebaga bahan gar yang bisa meminimakan peran pendidik, namun lebih
mengaktifkan peserta didik;

b. Sebaga bahan gar yang mempermudah peserta didik untuk memahami
materi yang diberikan;

c. Sebaga bahan gar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih; serta

d. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.
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Lembar Kerja Peserta Didik memiliki banyak jenisnya. Menurut Prastowo (2012:

210) Lembar Kerja Peserta Didik memiliki lima macam atau bentuk yang

umumnya digunakan oleh peserta didik, yaitu sebagai berikut:

1. LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep

2. LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan
berbagal konsep yang telah ditemukan

3. LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belgjar

4. LKPD yang berfungs sebagai penguatan

5. LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum

Jenis Lembar Kerja Peserta Didik yang akan dikembangkan dalam penelitian ini

yaitu Lembar Kerja Peserta Didik yang membantu peserta didik menemukan suatu

konsep.

Menurut Prastowo (2012: 216) pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

terbagi menjadi dua langkah pokok, yaitu :

1. Menentukan desain pengembangan LKPD

2. Menentukan Judul-Judul Lembar Kerja Peserta Didik

3. Penulisan Lembar Kerja Peserta Didik

Terdapat beberapa unsur yang perlu ada dalam sebuah LKPD yang baik.

(Katriani, 2014: 3) struktur Lembar Kerja Peserta Didik secara umum yaitu (1)

judul kegiatan, Tema, Sub Tema, Kelas, dan Semester, berisi topik kegiatan sesual

dengan KD dan identitas kelas. Untuk LKPD dengan pendekatan inkuiri maka

judul dapat berupa rumusan masalah, (2) tujuan, tujuan belgar sesua dengan KD,

(3) dat dan bahan, jika kegiatan belggar memerlukan alat dan bahan, maka

dituliskan alat dan bahan yang diperlukan, (4) Prosedur Kerja, berisi petunjuk

kerja untuk peserta didik yang berfungsi mempermudah peserta didik melakukan

kegiatan belgjar, (5) Tabel Data, berisi tabel di mana peserta didik dapat mencatat

hasil pengamatan atau pengukuran. Untuk kegiatan yang tidak memerlukan data

bisa diganti dengan tabel/kotak kosong yang dapat digunakan peserta didik untuk

menulis, menggambar atau berhitung, dan (6) Bahan diskusi, beris pertanyaan-
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pertanyaan yang menuntun peserta didik melakukan analisis data dan melakukan

konseptualisasi.

Dari unsur-unsur di atas, adapun Prastowo (2012:215) menyatakan bahwa ada
enam komponen penyusun LKPD yaitu:

Judul

Petunjuk belgjar (petunjuk peserta didik)

Kompetens yang akan dicapai

Informasi pendukung

Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja

Penilaian

SO0 T

Indriyani (2013:15) dalam penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik harus
memenuhi beberapa syarat yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat
teknis. Syarat didaktik artinya suatu LKPD harus mengikuti asas belgjar mengagar
yang efektif. Hal ini berarti LKPD harus memperhatikan perbedaan individu,
sehingga LKPD dapat digunakan digunakan baik bagi peserta didik yang lamban,
sedang, maupun yang pandai. Syarat konstruks adalah syarat-syarat yang
berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, dan
kejelasan. Hal ini berarti LKPD harus menggunakan bahasa yang sesuai dengan
tingkat kedewasaan peserta didik sehingga memberikan ruang untuk peserta didik
menuliskan atau menggambarkan yang mereka mengerti. LKPD lebih baik
menggunakan kata-kata yang tidak ambigu sehingga peserta didik lebih mudah

memahami apa yang diisyaratkan dari LKPD tersebut.

Syarat teknis memiliki beberapa pembahasan yaitu :
1. Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin, menggunakan

huruf tebal, tidak Iebih dari 10 kata dalam satu baris, menggunakan bingkai
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untuk membedakan kalimat perintah dan jawaban peserta didik, keserasian
antara besar huruf dan besar gambar.
2. Gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat menyampaikan pesan atau

is dari gambar tersebut secara efektif.

Selain syarat-syarat tersebut agar LKPD tepat dan akurat maka LKPD harus
membantu peserta didik memahami materi dengan menunjukkan urutan kegiatan
secara logis, mengenalkan istilah baru, menunjukkan cara menyusun sebuah

pengertian, membantu peserta didik berpikir logis dan desain yang menarik.

Mengacu pada pendapat tersebut komponen LKPD pada penelitian ini yaitu :
1. Halaman sampul (Cover)

2. Judul

3. Kompetens dan indicator yang akan dicapai

4. Petunjuk penggunaan

5. Ringkasan materi

6. Soa-sod latihan

C. Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)

Pembelgjaran inkuiri bertujuan untuk memberikan cara bagi peserta didik untuk
membangun kecakapan-kecakapan intelektual (kecakapan berpikir) terkait dengan
proses-proses berfikir reflektif. Jika berpikir menjadi tujuan utama dari
pendidikan, maka harus ditemukan cara-cara untuk membantu individu untuk
membangun kemampuan itu. Herdian (2010: 1) inkuiri berasal dari kata to inquire
yang berarti ikut serta, atau terlibat, dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan,

mencari informasi, dan melakukan penyelediki. Padaikuiri terbimbing, guru tidak
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lagi berperan sebagai pemberi informasi dan peserta didik sebagai penerima
informasi, tetapi guru membuat rencana pembelgaran atau langkah-langkah
percobaan. Peserta didik melakukan percobaan atau penyelidikan untuk

menemukan konsep-konsep yang telah ditetapkan guru.

Daam pembelgaran inkuiri terbimbing di harapkan peserta didik secara
maksimal terlibat langsung dalam proses kegiatan belgar, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan yang diharapkan. Inkuiri terbimbing adalah proses
pembelgjaran dimana guru menyediakan unsur—unsur asas dalam satu pelgjaran
dan kemudian meminta pelgjar membuat generalisasi. Menurut Sanjaya (2008:
200) pembelgaran inkuiri terbimbing yaitu suatu model pembelgaran inkuiri
yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup
luas kepada peserta didik. Sebagian perencanaan di buat oleh guru, peserta didik
tidak merumuskan problem atau masalah. Dalam pembelgjaran inkuiri terbimbing
guru tidak melepas begitu sgja kegiatan—kegiatan yang dilakukan oleh peserta
didik. Guru harus memberikan pengarahan dan bimbingan kepada peserta didik
dalam melakukan kegiatan—kegiatan seingga peserta didik yang berfikir lambat
atau peserta didik yang mempunyai intelegensi rendah tetap mampu mengikuiti
kegiatan-kegiatan yang sedang dilaksanakan dan peserta didik mempunyai
kemampuan berpikir tinggi tidak memonopoli kegiatan oleh sebab itu guru harus

memiliki kemampuan mengelola kelas yang bagus.

Sikap ilmiah sangat dibutukan oleh peserta didik ketika mengikuti proses

pembel gjaran dengan menggunakan inkuiri terbimbing.
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Seperti di kutip dari mustahib (2011: 1) sikap ilmiah yang harus dimiliki antara
lain :

Rasaingin tahu yang tinggi

Jujur

Objektif

Berpikir secaraterbuka

Memiliki kepedulian

Teliti

Tekun

Berani dan santun

NGO R~WDNE

Dapat dilihat dari sikap ilmiah dan inkuiri terbimbing di atas mempunyai peran
yang sangat penting dalam kegiatan belgjar menggjar di kelas. Para peserta didik
akan berperan aktif melatih keberanian, berkomunikasi dan berusaha
mendapatkan pengetauannya sendiri untuk memcahkan masalah yang di hadapi.
Tugas guru adalah mempersigpkan sekenario pembelgaran  seingga
pembel gjarannya dapat berjalan dengan lancar dan baik sesuai dengan tujuan dari

pembelgjaran itu sendiri.

Dari pembelgjaran inkuiri terbimbing tersebut merupakan langkah pada inkuiri
terbimbing yang mempunyai beberapa peranan yang sangat penting dalam
kegiatan belgjar menggjar dikelas. Para peserta didik akan berperan aktif melatih
keberanian, berkomunikasi dan berusaha mendapatkan pengetah uannya, sendiri
untuk memecahkan masalah yang di hadapi. Tugas guru adalah mempersiapkan
skenario pembelgjaran sehingga pembelgjarannya dapat berjalan dengan lancar

dan baik sesuai dengan tujuan dari pembelajaran itu sendiri.
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Adapun tahap pembelgjaran inkuiri terbimbing yang ditampilkan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Tahap Pembelgjaran Inkuiri Terbimbing

No Tahap I?embgla;qran Perilaku Guru
Inkuiri Terbimbing

1 | Menygjikan Guru  membimbing  peserta  didik

Masalah mengidentifikass masalah di tuliskan di
papan tulis. Guru membagi peserta didik
dalam kelompok.

2 | Membuat hipotesis Guru memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk curah pendapat dalam
membentuk hipotesis. Guru membimbing
peserta didik dalam menentukan hipotesis
yang relevan dengan permasalahan dan
memperioritaskan hipotesis mana yang
menjadi prioritas penyelidikan.

3 | Merancang Guru memberikan kesempatan pada

Percobaan peserta didik untuk menentukan langkah-
langkah yang sesuai dengan hipotesis yang
akan dilakukan. Guru membimbing peserta
didik  mengurutkan  langkah-langkah
percobaan.

4 | Melakukan percobaan Guru  membimbing  peserta  didik
untuk memperoleh mendapatkan informasi melaui percobaan
informasi

5 | Mengumpulkan Guru memberi kesempatan kepada setiap
dan Menganilisis kelompok untuk menyampaikan hasil
Data pengol ahan data yang terkumpul.

6 | Membuat Guru membimbing peserta didik dalam
Kesimpulan membuat kesimpulan

Enam langkah pada inkuiri terbimbing ini mempunyai peranan yang sangat

penting dalam kegiatan belgar menggar di kelas. Para peserta didik akan

berperan aktif melatih keberanian, berkomunikas dan berusaha mendapatkan

pengetahuannya sendiri untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Tugas guru

adalah membimbing peserta didik dalam kegiatan pembelgaran sehingga

pembel gjarannya dapat berjalan dengan lancar.

Gulo (2002: 93) dalam penedlitian ini tahapan pembelgaran yang digunakan

mengadaptasi dari tahapan pembelgaran inkuiri. Langkah-langkah pembelgjaran
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inkuiri terbimbing menurut Ibrahim (2000: 13) antara lain (1) orientas peserta
didik pada masalah, (2) mengorganisasikan peserta didik dalam belgar, (3)
membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 4)

menyajikan/mempresentasikan hasil kegiatan, dan (5) mengevaluasi kegiatan.

Menurut Suryosubroto (2002: 201) Ada beberapa kelebihan pembelgaran inkuiri
terbimbing, antara lain (1) membantu peserta didik mengembangkan atau
memperbanyak persediaan dan penguasaan keterampilan dan proses kognitif
peserta didik, (2) membangkitkan gairah pada peserta didik misalkan peserta didik
merasakan jerih payah penyelidikannya menemukan keberhasilan dan kadang-
kadang kegagalan, (3) memberi kesempatan pada peserta didik untuk bergerak
maju sesuai dengan kemampuan, (4) membantu memperkuat pribadi peserta didik
dengan bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melaui proses-proses
penemuan, (5) peserta didik terlibat langsung dalam belgjar sehingga termotivas
untuk belgar. Kelebihan pembelajaran inkuiri terbimbing ini berpusat pada
peserta didik, artinya peserta didik dapat terlibat langsung dalam proses
pembelgaran dan secara aktif daam menemukan konsep-konsep dengan

permasal ahan yang diberikan oleh guru.

Selain kelebihan, terdapat kelemahan dari pembelgaran inkuiri terbimbing
menurut Suryosubroto (2002: 201), yaitu Ada beberapa kelemahan pembelgaran
inkuri terbimbing, antara lain (1) dipersyaratkan keharusan ada persiapan mental
untuk cara belgar ini, (2) pembelgaran ini kurang berhasil dalam kelas besar,
misalnya sebagian waktu hilang karena membantu peserta didik menemukan

teori-teori atau menemukan bagaimana gaan dari bentuk kata-kata tertentu, dan
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(3) harapan yang ditumpahkan pada strategi ini mungkin mengecewakan peserta
didik yang sudah biasa dengan perencanaan dan pembelgaran secara tradisiona
jika guru tidak menguasai pembelgaran inkuiri. Kelemahan inkuri terbimbing ini,
peserta didik belum terbiasa untuk melaksanakan proses pembel g arannya, karena
peserta didik masih terbiasa mengandalkan guru tanpa peserta didik terlibat

langsung dan aktif dalam proses belgarnya.

Daam pembelgara inkuiri terbimbing penygjian pelgaran diawai dengan
penjelasan suatu peristiwa yang penuh teka-teki. Siswa secara individu akan
termotivasi  menyelesaikan teka-teki yang dihadapkan pada mereka dan

membimbing mereka kepada suatu pencarian dan penyelidikan secara disiplin.

D. Kemampuan Disposisi Matematis

Disposisi menurut Katz (dalam Mahmudi, 2010:5) mengatakan “a disposition is a
tendency to exhibit frequently, consciously, and voluntarily a pattern of behavior
that is directed to a broad goal.” Artinya disposisi adalah kecenderungan untuk
secara sadar (conscioudly), teratur (frequently), dan sukarela (voluntary) untuk
berperilaku tertentu yang mengarah pada pencapaian tujuan tertentu. Perilaku-
perilaku tersebut diantaranya adalah percaya diri, gigih, ingin tahu, dan berpikir
fleksibel. Dalam konteks matematika, menurut Katz (dalam Mahmudi, 2010:5)
disposiss matematis (mathematical disposition) berkaitan dengan bagaimana
peserta didik menyelesailkan masalah matematis;, apakah percaya diri, tekun,
berminat, dan berpikir fleksibel untuk mengeksploras berbagai alternatif
penyelesaian masalah. Daam konteks pembelgaran, disposis matematis

berkaitan dengan bagaimana peserta didik bertanya, menjawab pertanyaan,
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mengkomunikasikan ide-ide matematis, bekerja dalam kelompok, dan

menyel esaikan masalah.

Sgaan dengan NCTM (dadam Wardhani, 2008: 15) menyatakan disposisi
matematis adalah ketertarikan dan apresiasi terhadap matematika yaitu
kecendrungan untuk berpikir dan bertindak dengan positif, termasuk kepercayaan
diri, keingintahuan, ketekunan, antusias dalam belgar, gigih menghadapi
permasalahan, fleksibel, mau berbagi dengan orang lain, reflektif dalam kegiatan

matematik (doing math).

Kilpatrick (2001: 131) mengatakan bahwa disposis matematis (mathematical
disposition) produktif atau sikap positif serta kebiasaan untuk melihat matematika
sebagal sesuatu yang logis, berguna, dan berfaedah. Kilpatrick et al. menyatakan
bahwa, “Sudent disposition toward mathematics is major factor in determining
their educational success”. Dari pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa
disposis matematis merupakan faktor utama dalam menentukan kesuksesan
belajar matematika siswa. Jadi dapat disimpulkan, bahwa disposis matematis
adalah repleks apresiasi positif siswa terhadap matematika. Disposisi adalah
spesifikasi  afektif, mencakup minat yang sungguh-sungguh dalam konsep
matematika dan koneks matematika, kegigihan dalam menemukan solusi
masal ah, kemauan untuk menemukan proses atau solusi pada problem yang sama,

dan mengapresiasi hubungan matemtika dengan bidang ilmu lainnya.

Sedangkan menurut Mahmudi (2010:2) bahwa siswa memerlukan disposisi
matematis untuk bertahan dalam menghadapi masalah, mengambil tanggung

jawab dalam belgar, dan mengembangkan kebiasaan kerja yang baik dalam
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matematika. Suatu saat, siswa belum tentu menggunakan materi yang dipelgari,
tetapi dapat dipastikan jika mereka memerlukan disposisi untuk menghadapi
situas dalam kehidupan mereka. Sumarmo (2010: 7) mendefenisikan Disposisi
matematis (mathematical disposition) yaitu keinginan, kesadaran, kecenderungan
dan dedikasi yang kuat pada diri peserta didik atau mahapeserta didik untuk

berpikir dan berbuat secara matematik.

Disposis matematis (mathematical disposition) menurut Kilpatrick et al. (2001:
131) adalah sikap produktif atau sikap positif serta kebiasaan untuk melihat
matematika sebagal sesuatu yang logis, berguna, dan berfaedah. Kilpatrick et al.
menyatakan bahwa, “Student disposition toward mathematics is major factor in
determining  their  educational success”. Dari pernyataan tersebut
mengindikasikan bahwa disposiss matematis merupakan faktor utama dalam

menentukan kesuksesan belgjar matematika peserta didik.

Disposis matematis penting untuk dikembangkan karena dapat menunjang
keberhasilan peserta didik dalam belgjar matematika. Dengan menggunakan
disposis matematis yang dimiliki oleh peserta didik, diharapkan peserta didik
dapat menyelesaikan masalah, mengembangkan kegiatan kerja yang baik dalam
matematika, serta bertanggung jawab terhadap belgjar matematika.

Sedangkan menurut Syaban (2008: 33) untuk mengukur disposisi matematis
siswaindikator yang digunakan adalah sebagal berikut :

1) Menunjukkan gairah/antusias dalam belgjar matematika.

2) Menunjukkan perhatian yang serius dalam belgar matematika.

3) Menunjukkan kegigihan dalam menghadapi permasal ahan.

4) Menunjukkan rasa percayadiri dalam belgjar dan menyel esaikan masalah.

5) Menunjukkan rasaingin tahu yang tinggi.

6) Menujukkan kemampuan untuk berbagi dengan orang lain
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Disposis matematis peserta didik dapat berkembang ketika mereka mempel gjari
aspek kompetensi lainnya. Contohnya ketika peserta didik bernalar untuk
menyelesaikan persoalan non-rutin, sikap dan keyakinan peserta didik akan
menjadi lebih positif. Jika konsep yang dikuasai oleh peserta didik semakin
banyak, maka peserta didik akan semakin yakin dapat menguasai matematika.
Sebaliknya jika peserta didik jarang diberi tantangan persoalan oleh guru, maka
peserta didik cenderung kehilangan rasa percaya dirinya untuk dapat

menyel esaikan masalah.

Menurut Carr sebagaimana dikutip Maxwell (2001: 32), “... dispositions are
different from knowledge and skills they are often the product of a
knowledge/skills combination.” Jadi, disposis dikatakan dapat menunjang
kemampuan matematis peserta didik. Peserta didik dengan kemampuan matematis
yang sama, tetapi memiliki disposisi matematis yang berbeda, diyakini akan
menunjukkan hasil belgar yang akan berbeda. Karena peserta didik yang
memiliki disposisi lebih tinggi, akan lebih percaya diri, gigih, ulet dalam

menyel esalkan masalah dan mengeksplorasi pengetahuannya.

Untuk mengukur tingkat disposiss matematis peserta didik, dapat dilakukan
dengan membuat skala disposis dan pengamatan. Skala disposis memuat
pernyataan-pernyataan tentang komponen disposisi dan pengamatan yang dapat
mengetahui perubahan peserta didik dalam mengerjakan tugasnya. Disposis
matematis siswa dikatakan baik jika siswa tersebut menyukai masalah-masalah
yang merupakan tantangan serta melibatkan dirinya secara langsung dalam

menemukan atau menyelesalkan masalah. Selain itu siswa merasakan dirinya
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mengalami proses belgar saat menyelesaikan tantangan tersebut. Dalam
prosesnya siswa merasakan munculnya kepercayaan diri, pengharapan dan

kesadaran untuk melihat kembali hasil berpikirnya.

E. Kemampuan Pemahaman Konsep

Suatu pembelgjaran akan dikatakan bermakna apabila peserta didik minimal
memahami konsep-konsep yang ada dalam materi pemebelgaran tersebut.
Pembelgaran matematika bukan sekedar pembelgaran yang menghapal rumus-
rumus sga Pemahaman akan konsep-konsep perlu agar tidak menjadi
penghambat dalam pembelgjaran matematika selanjutnya. Menurut Zulaiha
(2006:16) hasil belgjar yang dinilai dalam pelgaran matematika yaitu pemahaman

konsep, penalaran dan komunikasi, serta pemecahan masalah.

Mulyasa (2005:78) pemahaman adalah kedalaman kognitif dan afektif yang
dimiliki individu. Setiap individu memiliki tingkatan dalam aspek kognitif
maupun afektifnya. Menurut Sudjana (2009:24) bahwa pemahaman dapat
dibedakan menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Tingkat terendah
adalah pemahaman terjemahan. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran,
yakni menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui
berikutnya. Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat di balik
yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuens atau dapat memperluas
persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya.

Carrol (dalam Trianto, 2009:158) menyatakan bahwa konsep adalah abstraki dari

serangkaian pengalaman yang didefinisikan sebagal suatu kelompok objek atau
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kegjadian. Abstraksi berarti suatu proses pemusatan perhatian seseorang pada
situas tertentu dan mengambil elemen-elemen tertentu, serta mengabaikan elemen
yang lain. Dengan menguasai konsep peserta didik akan dapat menggolongkan
dunia sekitarnya menurut konsep itu, misalnya menurut warna, bentuk, besar,
jumlah, dan sebagainya. Dengan demikian, konsep-konsep itu sangat penting bagi

manusia dalam berfikir dan dalam belgjar.

Menurut Sagala (2010:71) bahwa konsep merupakan buah pemikiran seseorang
atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan
produk pengetahuan meliputi prinsip, hukum, dan teori. Konsep diperoleh dari
fakta, peristiwa, pengalaman, melaui generalisasi dan berfikir abstrak, kegunaan
konsep untuk menjelaskan dan meramalkan. Berdasar pendapat Carrol dan Sagala
bahwa konsep merupakan hasil pemikiran yang didasarkan atas serangkaian
pengalaman seseorang atau kelompok yang dinyatakan dalam definisi. Dengan
demikian, konsep itu sangat penting bagi manusia dalam berfikir.

Santrock (2007:351) menyatakan bahwa pemahaman konseptual adalah aspek
kunci dari pembelgjaran. Salah satu tujuan penggaran yang penting adalah
membantu murid memahami konsep utama dalam suatu subjek, bukan sekedar
mengingat fakta yang terpisah-pisah. Sedangkan Sanjaya (2009) pemahaman
konsep adalah kemampuan peserta didik berupa penguasaan sgjumlah materi

pelajaran yang mampu menyatakan kembali materi tersebut dalam bentuk lain.

Berdasarkan kutipan di atas, pemahaman konsep matematika merupakan
kemampuan seseorang untuk menyerap informasi yang dapat dinyatakan dalam

definisi dari hasil pemikirannya sendiri yang didapat dari pengalaman, fakta, atau
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peristiwa. Menurut pendapat-pendapat tersebut bahwa dalam belgjar matematika
perlu menekankan pemahaman terhadap konsep-konsep matematika agar onsep-
konsep tersebut dapat diaplikasikan pada situasi lain.

Whardani (2010:20) bahwa Indikator pemahaman konsep sebagai berikut:

1. Menyatakan ulang sebuah konsep;

2. Mengklasifikasikan obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya);

Memberi contoh dan non contoh dari konsep;

Menyajikan konsep dalam berbagal bentuk representasi matematis;
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep;

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu,
Mengaplikasikan konsep atau a goritma dalam pemecahan masalah.

No oo k~w

F. Kerangka Pikir

Kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan penting yang
harus dikuasai oleh peserta didik untuk memecahkan permasalahan matematis.
Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan siswa dalam
menemukan dan menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan
suatu konsep matematis berdasarkan pembentukan sendiri, bukan hanya sekedar

menghafal.

Selain kemampuan pemahaman konsep matematis, terdapat aspek psikologi yang
turut memberikan kontribus terhadap keberhasilan seseorang dalam
menyelesailkan masalah dengan baik. Aspek psikologis tersebut adalah disposisi
matematis. Ketika seorang siswa memiliki disposisi matematis yang tinggi, maka
siswa akan tertarik untuk mempelgari matematika sehingga pembelgaran
matematika akan menjadi suatu hal yang menyenangkan. Selain itu, siswa akan
yakin dengan kemampuan matematis yang dimilikinya sehingga dia akan optimis

dapat menyel esaikan permasal ahan matematika yang diberikan.
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Bahan gar daam pembelgaran matematika yang digunakan saat ini belum
menfasilitas peserta didik untuk mengembangkan kemampuan pemahaman
konsep dan disposis matematisnya, sehingga guru perlu membuat bahan gjar
yang sesual untuk mengembangkan kemampuan tersebut. Bahan gjar tersebut
sebaiknya memberikan ruang dan kesempatan bagi peserta didik untuk dapat
menemukan sendiri konsep materi yang dipelgari, karena proses penemuan
tersebut dapat merangsang kreativitas peserta didik. Selain itu, hal tersebut juga
membuat peserta didik merasa tertantang sehingga siswa akan tertarik untuk
mempelgari materi tersebut sampai peserta didik menemukan konsepnya secara
mandiri. Ketika siswa sudah berhasl menemukan konsep maka akan

menumbuhkan disposisi matematis yang positif pada diri pesertadidik tersebut.

Terdapat beberapa jenis bahan gjar yang biasa digunakan. Salah satu jenis bahan
gar yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan pemahaman
konsep dan disposisi matematis peserta didik adalah Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Ha ini karena salah satu manfaat LKPD adalah dapat membantu guru
untuk mengarahkan siswanya menemukan konsep-konsep melalui aktivitas-
aktivitas yang terdapat dalam LKPD. Seperti yang telah dibahas sebelumnya
bahwa dengan proses penemuan tersebut dapat merangsang kemampuan
pemahaman konsep dan disposisi matematis siswa. Oleh karena itu, LKPD yang
dikembangkan memerlukan suatu model pembelgaran yang memiliki sintaks
untuk mendukung proses penemuan tersebut. Salah satu model pembelgjaran yang

dapat digunakan adaah model pembelgaran inkuiri terbimbing.
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Model pembelgiaran inkuiri terbimbing yaitu suatu model pembelgjaran inkuiri
yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup
luas kepada siswa. Selama proses inkuiri terbimbing berlangsung, guru dapat
mengajukan suatu pertanyaan atau mendorong siswa mengajukan pertanyaan-
pertanyaan mereka sendiri, memberi peluang sSiswa untuk mengarahkan
penyelidikan mereka sendiri. Pelaksanaan inkuiri terbimbing terdiri dari lima
langkah yaitu mengorientasi yaitu Orientas peserta didik pada masalah,
mengorganisasikan peserta didik dalam belgar, membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok, menyajikan atau mempresentasikan hasil kegiatan,

mengevaluasi kegiatan.

Pembelgjaran pemahaman konsep inkuiri terbimbing diawali dengan guru
membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Masing-masing kelompok terdiri
dari 4-5 siswa kemudian guru merangsang dan memotivas siswa untuk terlibat
pada aktivitas pemecahan masalah dengan contoh situasi masalah dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi

1
Pada langkah pertama adalah orientasi peserta didik pada masalah. Pada langkah

ini, guru memberikan konsep dasar, petunjuk, referensi, atau sumber dan
keterampilan yang diperlukan dalam pembelgaran, menjelaskan logistik yang
diperlukan seperti pembentukan tugas kelompok, dan memotivasi peserta didik,
diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan disposis: matematis sekaligus dapat
mengembangkan kemampuan pemahaman konsep yaitu peserta didik akan
memiliki rasa ingin tahu dalam mengikuti pembelgaran matematika sehingga

pada langkah ini rasaingin tahu matematis peserta didik akan berkembang.
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Langkah kedua adalah mengorganisasikan peserta didik dalam belgjar dengan
membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belagjar
yang berhubungan dengan masalah tersebut serta mengarahkan peserta didik
untuk melakukan kajian teori yang relevan dengan masalah dan mencari sumber
belgjar lainnya. Guru memberikan permasalahan pada saat pembelgaran,
kemudian peserta didik melakukan diskusi kelompok untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut. Langkah ini diharapkan mampu menumbuhkan
kemampuan disposis matematis secara umum dan khususnya bagi peserta didik
yang dirasa lebih mampu akan terdorong untuk bisa menyelesaikan masalah yang
diberikan serta kemampuan pemahaman konsep untuk rasa ingin tahu yang tinggi

terhadap penyel esaian masal ah-masal ah.

Langkah ketiga adalah membimbing penyelidikan individual maupun kelompok,
untuk menemukan hubungan antar konsep dan mendorong peserta didik untuk
berpikir kritis dan analitis untuk membangun kesimpulan. Pada langkah ini terjadi
peserta didik berpikir kritis untuk membahas masalah-masalah yang tercantum
pada LKPD dan informasi yang muncul dalam pemikiran anggota. Peserta didik
berkesempatan melatih bagaimana menjelaskan, melihat alternatif atau hipotesis
yang terkait dengan masalah. Langkah ini diharapkan mampu menumbuhkan
kemampuan disposiss matematis dan pemahaman konsep yaitu mampu
menganalisis masalah dan mengapresias pendapat serta menghargai masal ah-

masalah matematika

Langkah keempat adalah menygjikan dan mempresentasikan hasil karya. Langkah

ini guru membantu peserta didik merencanakan dan menyiapkan karya yang
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sesuai seperti laporan dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan
temannya yaitu dengan mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan
kelas dan peserta didik lain menanggapi hasil tersebut. Ha ini akan
mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam menguji kebenaran jawaban yang

telah diperoleh kelompok lain dan merefleksi cara berpikir mereka.

Langkah kelima adalah mengevaluas kegiatan. Daam langkah ini, guru
membantu peserta didik untuk menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah yang mereka gunakan. Pada langkah ini, peserta didik akan menilai
dirinya sendiri, apakah hasil yang telah diperoleh sesuai dengan tujuan
pembelgjaran. Kemudian peserta didik dapat mengaplikasikan apa yang mereka

pelgari dalam kehidupan sehari-hari.

Langkah ini diharapkan bahwa siswa dapat menumbuhkan kemampuan disposis
matematis yang tinggi atau sikap positif terhadap matematika yang tinggi akan
mudah dalam pemahaman konsep dalam menyel esaikan masalah matematika. Hal
ini disebabkan karena proses berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika
dan rasaingin tahu lebih percaya diri, yakin gigih dan teliti dalam mengemukakan

pendapat jika dirasa masih kurang memahami konsep dari suatu masalah.



(1. METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) atau dapat
dikatakan sebagai penelitian pengembangan. Produk yang dikembangkan adalah
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan inkuiri terbimbing yang bertujuan
untuk memfasilitasi peningkatan kemampuan disposis matematis dan

pemahaman konsep peserta didik.

B. Subjek Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di MA AL-Hidayah pada semester ganjil tahun
pelgjaran 2017/2018. Subjek dalam pendlitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas X MA AL-Hidayah Raman Utara.

1. Subjek Studi Pendahuluan

Pada studi pendahuluan dilakukan beberapa langkah sebagai analisis kebutuhan
LKPD vyaitu observasi, wawancara, dan analisis tingkat kesulitan soal. Subjek
pada saat observasi adalah siswa kelas X MIA 1. Subjek pada saat wawancara
adalah satu orang guru yang mengajar matematika di kelas X yaitu Bapak.
Wibowo,S.Pd. Subjek pada saat analisis tingkat kesulitan soal adalah siswa kelas

X MIA 1.



2. Subjek Validasi LKPD

Subjek validasi LKPD adalah dua orang ahli yang terdiri atas satu ahli materi dan
satu ahli media. Ahli materi yaitu Dr. Suharsono, S, M.S.,M.Sc., Ph.D. yang
merupakan dosen pada jurusan matematika fakultas MIPA Universitas Lampung.
Ahli media yaitu Dr. Haninda Bharata, M.Pd. yang merupakan dosen pada prodi
magister pendidikan matematika jurusan PMIPA FKIP Universitas Lampung.

3. Subjek Uji Coba Lapangan awal

Subjek uji coba lapangan awal adalah enam orang siswa kelas X. yang belum
menempuh materi SPLTV. Keenam orang tersebut berturut-turut memiliki
kemampuan matematis tinggi, sedang, dan rendah.

4. Subjek Uji Lapangan

Subjek uji lapangan adalah seluruh siswa pada kelas X MIA 1 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X MIA 2 sebagai kelas kontrol. Masing-masing kelas
terdapat 30 orang siswa. Kelas eksperimen yaitu kelas yang belgar dengan
menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing dan sebaga kelas kontrol yaitu
kelas dengan pembelgaran konvensional dan LKPD yang digunakan adalah

LKPD yang sudah ada di sekolah.

C. Prosedur Pendlitian

Langkah-langkah penelitian pengembangan pada penelitian ini diambil dari desain
penelitian pengembangan yang dikembangkan oleh Borg & Gall. Langkah-
langkah penelitian pengembangan ini dijelaskan sebagai berikut:

1. Studi Pendahuluan

Langkah awal dalam melakukan studi pendahuluan adalah Studi ini dilakukan

dengan melakukan mengamati LKPD penerbit, wawancara kepada guru mata
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serta mengobservas terhadap kegiatan pembelgaran peserta didik di kelas yang
menggunakan LKPD Penerbit. Langkah selanjutnya Analisis terhadap standar
kompetensi dan kompetensi dasar matematika, silabus matematika kelas X, serta
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis dilakukan sebagai bahan

pertimbangan penyusunan materi dan evaluasi.

2. Penyusunan LKPD

LKPD ini diharapkan dapat memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta
didik lewat masalah matematika yang disgjikan beserta langkah penyel esaiannya.
Disusun secara urut yang terdiri dari halaman judul, halaman sampul dalam, kata
pengantar,SK-KD dan tujuan pembelgjaran, kegiatan belgar 1 sampa kegiatan
belgar 4 yang beris judul materi, uraian materi dan latihan soal. Selanjutnya
menyusun instrumen penilaian LKPD berupa skala validasi LKPD kepada ahli

materi dan ahli media.

3. Vadlidas LKPD

LKPD yang telah disusun kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media
yang berkompeten di bidangnya melalui skala validasi LKPD. Selain itu
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian juga divalidas oleh ahli, yaitu
seperti tes pemahaman konsep. Setelah divalidas oleh ahli, tes pemahaman
konsep disebarkan pada peserta didik yang bukan merupakan subjek pendlitian.
Hasilnya kemudian dianalisis untuk tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas

dan reliabilitas soal.
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4. Revis Hasil Validas LKPD

LKPD yang telah disusun kemudian direvis oleh ahli materi dan ahli media yang
berkompeten di bidangnya melalui skala validasi LKPD. Saran-saran dari ahli
digunakan untuk revisi LKPD. Adapun tanggapan dan saran dari ahli terhadap
LKPD yang telah dibuat ditulis pada lembar validasi sebagai bahan untuk revisi.
Revis dilakukan secara terus menerus dan dikonsultasikan kembali kepada kedua

ahli tersebut sampai mendapatkan hasil yang diinginkan.

5. Uji Coba Lapangan

LKPD yang telah direvisi padatahap validasi kemudian diujicobakan kepada lima
orang peserta didik dengan kemampuan matematis tinggi, sedang, dan rendah.
Pada akhir kegiatan, mereka diberikan lembaran skala untuk mengukur
keterbacaan, ketertarikan peserta didik, dan tanggapannya terhadap terhadap
LKPD sebelum pada akhirnya LKPD siap digunakan dalam pembelgjaran di kelas

yaitu pada pel aksanaan | apangan.

6. Revis Hasil Uji CobaLapangan

Setelah data diperoleh, revisi kembali dilakukan sesuai hasil uji coba. Analisis
skala yang diberikan kepada peserta didik dilakukan untuk melihat apakah LKPD
sudah memiliki kriteria baik atau kurang baik. Revisi dilakukan kembali sampai
seluruh saran dan tanggapan peserta didik selama tahap uji coba selesai

ditindaklanjuti.

7. Uji Lapangan
Uji pelaksanaan lapangan LKPD ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas

LKPD terhadap kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Uji lapangan ini
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dilakukan pada kelas X MIA 1 MA AL-Hidayah Raman Utara. Setelah akhir
pembelgjaran diberikan tes untuk menguiji efektifitas LKPD terhadap kemampuan
pemahaman konsep pesertadidik.

Tabd 3.1 Desain Pendlitian

K elompok Perlakuan
Pretest Pembeajaran Posttest
E Y1 Menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing Y,
K Y Konvensiona Y,
Keterangan :

E =kelaseksperimen

K =kelaskontrol

Y1 = dilaksanakan pretest instrumen tes dan non tes (skala disposis matematis)
pada kel as eksperimen dan kelas kontrol

Y, = dilaksanakan posttest instrumen tes dan non tes (skala disposisi matematis)
pada kel as eksperimen dan kelas kontrol

Sebelum melakukan uji lapangan, terlebih dahulu peserta didik pada kelas

eksperimen dan kontrol diberikan pretest dan skala disposis matematis yaitu

untuk mengetahui kemampuan awa peserta didik mengenai materi yang akan

dipelgari. kemudian produk yang berupa LKPD diujikan pada kelas eksperimen.

Setelah itu peserta didik pada kedua kelas diberikan posttest untuk mengetahui

efektivitas dari LKPD yang telah dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep matematis dan disposisi matematis siswa.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua jenis instrumen,
yaitu nontes dan tes. Instrumen-instrumen tersebut akan dijelaskan sebagai

berikut:
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1. Instrumen nontes

Instrumen nontes ini terdiri dari beberapa bentuk yang disesuaikan dengan
langkah—langkah dalam penelitian pengembangan. Terdapat dua jenis instrumen
nontes yang digunakan, yaitu wawancara dan angket. Wawancara digunakan saat
studi pendahuluan berupa pedoman wawancara. Instrumen ini digunakan untuk
mel akukan wawancara dengan guru saat observasi mengenai kondisi awal peserta
didik dan pemakaian buku teks di sekolah. Instrumen yang kedua, yaitu angket
digunakan pada beberapa tahapan penelitian. Angket ini memakai Angket Likert
dengan empat pilihan jawaban yang disesuaikan dengan tahap penelitian dan
tujuan pemberian angket. Beberapa jenis angket dan fungsinya dijelaskan sebagai
berikut:

a. Angket Uji Vadidas Media

Instrumen ini digunakan untuk menguji konstruksi LKPD yang dikembangkan
oleh ahli media. Adapun kisi — kisi instrument untuk validas media adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kis - Kis Instrumen Validasi Ahli Media

Kriteria Indikator Butir Angket
Aspek Kelayakan Ukuran LKPD 1,2
Kegrafikan Desain Sampul LKPD 3,4,56,7
Desain IS LKPD ?69 10, 11, 12, 13, 14, 15,
Aspek Kelayakan Lugas 17, 18,19
Bahasa Komunikatif 20, 21
Kesesuaian dengan Kaidah
Bahasa 22,23
Penggunaan |_s.t| |ah, ssmbol, 24, 25
maupun lambing
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b. Angket Uji Validasi Materi

Instrumen ini digunakan untuk menguji substanss LKPD yang dikembangkan.
Instrumen ini meliputi kesesuaian indikator dengan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetenss Dasar (KD) yang mencakup aspek kelayakan isi/materi, aspek
kelayakan penyajian, dan penilaian pembelgjaran inkuiri. Instrumen ini diisi oleh
pakar matematika. Kisi — kisi instrumen yang digunakan untuk validasi materi
adalah sebagai berikut.

Tabd 3.3Kis - Kis Instrumen Validasi Ahli Materi

Kriteria Indikator Butir Angket
Aspek Kelayakan Kesesuaian materi dengan Kl 1,2,3
Isi dan KD
Keakuratan materi 45,6,7,8
Mendorong keingintahuan 9
Aspek Kelayakan Teknik penyajian 10,11
Penyagjian Kelengkapan penyajian 12,13,14
Penyajian pembel gjaran 15, 16
Koherensi dan keruntutan proses 17,18
berpikir
Penilaian Karakteristik Pembel gjaran Inkuiri 19,20,21,22,23,24
Pembelgjaran Terbimbing
Inkuiri Terbimbing

c. Lembar Uji CobaPesertaDidik

Instrumen ini diberikan kepada peserta didik yang menjadi subjek uji coba LKPD
dengan inkuiri terbimbing untuk mengetahui bagaimana keterbacaan, ketertarikan
peserta didik, dan tanggapannya terhadap LKPD. Instrumen yang diberikan
berupa pernyataan Angket likert dengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Baik
(SB), Baik (B), Kurang (K), Sangat Kurang (K). Adapun kisi-kisi angket respon

pesertadidik adalah sebagai berikut:
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Kriteria Indikator Butir Angket

Aspek tampilan | Kejelasan teks 1,2,4,7,15
K esesuaian gambar /ilustrasi dengan materi | 17, 19

Aspek penygjian | Kemudahan pemahaman materi 22,29

materi Ketepatan penggunaan lambang atau 16
simbol
Kelengakapan dan ketepatan sistematika 3,9, 10, 13,26
penyajian
Kesesuaian contoh dengan materi 20,21

Aspek manfaat Kemudahan belgjar 11, 12, 25, 28
Peningkatan motivasi belgjar 8,18, 23,24, 30
Ketertarikan mengunakan LKPD 5, 6, 14, 27

d. Angket Disposisi matematis

Angket disposisi matematis merupakan salah satu bentuk Angket sikap. Dalam

Angket sikap, objek sosial tersebut berlaku sebagai objek sikap. Kisi-kisi

Disposisi Matematis ditunjukkan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5Kisi-Kis Disposisi Matematis Siswa

Variabel Indikator Nomor Butir
Pernyataan
Disposis percayadiri dalam 1,2, 3,28, 29, 30, 31, 32
Matematis menggunakan matematika
Siswa fleksibel dalam melakukan 4,5, 6, 33,34,35
kerja matematika (bermatematika)
gigih dan ulet dalam 7,8,9, 10, 36
mengerj akan tugas-tugas
matematika

penuh memiliki rasaingin
tahu dalam bermatematika

11, 12, 13, 14, 15, 16, 37

melakukan refleksi atas
caraberpikir

17, 18, 19, 20, 38

menghargai aplikasi
matematika

21,22,23,39

mengapresias peranan matematika

24,25, 26, 27, 40, 41, 42

Sebelum digunakan pada uji coba lapangan, skala disposis ini divalidas oleh

ahli, yaitu Y ohana Oktarianan, S.Pd, M.Pd. Tujuan dari validasi ini adalah melihat

kesesuaian isi dengan indikator dan tujuan pembuatan skala. Kriteria yang

menjadi penilaian dari ahli adalah: (1) Keterkaitan indikator dengan tujuan; (2)
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Kesesuaian pernyataan dengan indikator yang diukur; (3) Kesesuaian antara
pernyataan dengan tujuan; serta (4) Penggunaan bahasa yang baik dan benar.
Berdasarkan penilaian tiap kriteria tersebut, skala disposisi telah memenunhi
kriteria baik dan dinyatakan layak untuk digunakan pada uji lapangan. Secara
lengkap, Kisi-kisi dan instrumen skala disposisi dapat dilihat pada Lampiran B.5
dan Lampiran B.6. Setelah dilakukan validasi, skala tersebut diujicobakan untuk
mengetahui reliabilitas dan validitas secara empiris. Uji coba dilakukan pada
siswa kelas X1 IPS dengan 30 responden. Proses perhitungan menggunakan
software SPSS Satistic 22. Hasil perhitungan validitas butir pernyataan dapat
dilihat pada Tabel 3.5, sedangkan data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran
Co6.

Tabel 3.6 Hasil Uji Coba Validitas Skala Disposisi Siswa

No. r Kriteria No. r Kriteria
Pernyataan i Pernyataan 4
1 0,504 vaid 19 0,253 | Tidak Valid
2 0,313 Tidak Valid 20 0,518 Valid
3 0,551 Vvaid 21 0,671 Valid
4 0,463 vaid 22 0,691 Vvadid
5 0,724 vaid 23 0,326 | Tidak Valid
6 0,640 vaid 24 0,645 Vvaid
7 0,438 Vvaid 25 0,332 | Tidak Valid
8 0,665 Vvaid 26 0,636 Valid
9 0,651 vaid 27 0,612 vadid
10 0,598 vaid 28 0,701 Vvaid
11 0,613 vaid 29 0,701 Vvaid
12 0,641 Vvaid 30 0,636 Valid
13 0,636 Vvaid 31 0,636 Valid
14 0,612 vaid 32 0,612 vadid
15 0,701 vaid 33 0,701 Vvaid
16 0,701 Vvaid 34 0,701 Valid
17 0,636 Vvaid 35 0,598 Valid
18 0,591 Vvaid Valid

Berdasarkan hasil uji validitas, terdapat 35 butir pernyataan dengan indeks

konsistens internal lebih dari 0,3610, dengan membuang 4 butir pernyataan
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nomor 2, 19, 23 dan 25 dari 35 butir pernyataan yang diujicobakan. Dari hasil
perhitungan pada Lampiran C.5 menunjukkan bahwa skala tersebut memiliki
indeks reliabilitas sebesar 0,952. Dengan demikian skala disposis tersebut
memenuhi kriteria skala yang layak digunakan untuk mengambil data. Maka

dapat disimpulkan, terdapat 31 butir pernyataan yang dapat digunakan.

2. Instrumen Tes

Instrumen ini berupa tes kemampuan pemahaman konsep matematis. Tes ini
diberikan secara individual. Penilaian hasil tes dilakukan sesuai dengan pedoman
penilaian pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemahaman Konsep

Indikator K eterangan Skor
Tidak ada jawaban atau Tidak ada ide matematika yang 0
muncul sesuai dengan soal
ide matematik telah muncul namun belum dapat
menyatakan ulang konsep dengan tepat dan masih 1
banyak melakukan kesal ahan.

Telah dapat menyatakan ulang sebuah konsep
ggg?:ﬁ:enpw NI | namun belum dapat dikembangkan dan masih 2
melakukan banyak kesalahan.
Dapat menyatakan ulang sebuah konsep sesuai dengan
definis dan konsep esensial yang dimiliki oleh sebuah 3
objek namun masih melakukan beberapa kesalahan.
Dapat menyatakan ulang sebuah konsep sesuai dengan
definis dan konsep esensial yang dimiliki oleh sebuah 4
objek dengan tepat
Tidak adajawaban atau Tidak adaide 0
matematika yang muncul sesuai dengan soal.
Ide matematik telah muncul namun belum dapat
menganalisis suatu objek dan mengklasifikasikannya 1
Mengklasifikasi menurut §ifat_-sifat/(_:iri-ci ri tertentu
objek menurut sifat yang dimiliki sesuai dengan konsepnya
tertentu sesuai Dapat menganalisis suatu objek dan
dengan konsepnya mengklasifikaskannya menurut sifat-sifat/ciri-ciri dan >
konsepnya tertentu yang dimiliki namun masih
melakukan beberapa kesalahan operasi matematis
Dapat menganalisis suatu objek dan
mengklasifikasikannya menurut sifat-sifat/ciri-ciri dan 3
konsepnya tertentu yang dimiliki dengan tepat.
Memberi contoh Tidak ada jawaban atau Tidak ada ide matematika yang 0
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dan non contoh

muncul sesuai dengan soal

Ide matematik telah muncul namun belum dapat
menyebutkan konsep yang dimiliki oleh setiap contoh
yang diberikan.

Telah dapat memberikan contoh dan non contoh sesuai
dengan konsep yang dimiliki objek namun belum tepat
dan belum dapat dikembangkan

Telah dapat memberikan contoh dan non contoh sesuai
dengan konsep yang dimiliki objek  namun
pengembangannya belum tepat

Telah dapat memberikan contoh dan non contoh sesuai
dengan konsep yang dimiliki objek dan tlah dapat
dikembangkan.

Tidak ada jawaban atau Tidak ada ide matematika yang
muncul sesuai dengan soal.

de matematik telah muncul namun belum dapat
menygjikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis.

Menyatakan Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
konsep dalam representas matematis namun belum  memahami
berbagai bentuk logaritma pemahaman konsep.
representasi
matematika Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representas  matematis sebagai suatu  logaritma
pemahaman konsep hamun masih melakukan beberapa
kesalahan
Dapat menyagjikan konsep dalam bentuk representasi
matematika dengan benar.
Tidak ada jawaban atau Tidak ada ide matematika yang
muncul sesuai dengan soal
Ide matematik telah muncul namun
Menggunakan, belum dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk

memanfaatkan, dan
memilih prosedur
atau operas
tertentu

representasi matematis

Dapat menygjikan konsep dalam berbagai bentuk
representas  matematis namun belum  memahami
logaritma pemahaman konsep.

Dapat menygjikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi  matematis sebagai  suatu  logaritma
pemahaman konsep namun masih melakukan beberapa
kesalahan

Mampu menggunakan, memanfaatkan, dan
memilih prosedur dengan benar.

Mengaplikasikan
konsep

Tidak ada jawaban atau Tidak ada ide matematika yang
muncul sesuai dengan soal

Ide matematik telah muncul namun belum dapat
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis sebagai suatu logaritma pemahaman konsep

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representas matematis namun  belum  memahami




logaritma pemahaman konsep

Dapat menygjikan konsep dalam berbagai bentuk
representas  matematis sebagai suatu  logaritma
pemahaman konsep namun masih melakukan beberapa| 3
kesalahan

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi  matematis sebagai  suatu  logaritma
pemahaman konsep namun masih melakukan beberapa | 4
kesalahan

Sebelum digunakan, instrumen ini diujicobakan terlebih dulu pada 25 orang siswa
kelas X1 MIA 2 yang telah menempuh materi SPLTV untuk mengetahui validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. Uji-uji tersebut dijelaskan

sebagai berikut:

a Vdliditas

Vdiditas yang dilakukan terhadap instrumen tes pemahaman konsep matematis
didasarkan pada validitas isi dan validitas empiris. Validitas is dari tes
kemampuan pemahaman konsep matematis ini dapat diketahui dengan cara
membandingkan isi yang terkandung dalam tes kemampuan pemahaman konsep
matematika dengan indikator pembelgaran yang telah ditentukan. Tes yang
dikategorikan valid adalah yang telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar
dan indikator yang diukur. Dengan asumsi bahwa guru sgjawat yang mengajar
matematika mengetahui dengan benar kurikulum MA, maka validitas instrumen
tesini didasarkan pada penilaian guru tersebut.

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas empiris ini dilakukan dengan
menggunakan rumus korelasi product moment (Widoyoko, 2012:137)

_ NIXY = (E0EY)
JINEXZ =T 0DWE V- VYD)

L
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Keterangan:

Ty = Koefisien korelasi antaravariabel X dan variabel Y

N = Jumlah Peserta didik

»X = Jumlah skor pesertadidik pada setiap butir soal

yY = Jumlah total skor pesertadidik

> XY = Jumlah hasil perkalian skor peserta didik pada setiap butir soal

dengan total skor peserta didik

Penafsiran nilai korelasi dilakukan dengan membandingkan dengan nilai 7, tabel
yaitu 0,3610. Artinya apabila r, > 0,3610, nomor butir tersebut dikatakan valid.
Tabel 3.7 menygjikan hasil validitas instrumen tes pemahaman konsep matematis.
Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran C.1.

Tabel 3.8 Validitas Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis
Nomor Soal My K eterangan
1 0,97 Vaid
2 0,91 Vaid
3 0,83 vaid
4 0,98 vaid
b. Reiabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Bentuk
soal tes yang digunakan pada penelitian ini adalah soal tipe uraian. Perhitungan
untuk mencari nilai reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat Sugiyono
(2011) yang menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas dapat digunakan

rumus Alpha, yaitu:
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Keterangan :
r,  :nilai reliabilitas instrumen (tes)
n : banyaknya butir soa (item)

>'s,* : jumlah varians skor tiap soa
g2 vaianstota
t

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap nilai-nilai yang ditemukan tersebut
kuat atau rendah, maka dapat berpedoman pada ketentuan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.8 Pedoman untuk Memberikan Interprestas terhadap Nilai
Korelas.

Interval Tingkat Hubungan
0,00-0,19 Sangat rendah
0,20-0,39 Rendah
0,40-0,59 Sedang
0,60-0, 79 Kuat
0,80-1,00 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2011)

Tingkat kegjegan tes yang digunakan adalah > 0,40 yang memenuhi Kkriteria
sedang, kuat, dan sangat kuat. Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen
pemahaman konsep, diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,93. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen yang diujicobakan memiliki reliabilitas yang
sangat kuat sehingga instrumen tes ini dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil perhitungan reliabilitas uji coba
instrumen dapat dilihat pada Lampiran C.2.

c. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan dergjat kesukaran suatu butir
soal. Sudijono (2008: 372) mengungkapkan untuk menghitung tingkat kesukaran
suatu butir soal digunakan rumus berikut.

K = 1T

[t
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Keterangan:

TK : tingkat kesukaran suatu butir soal

Jr :jumlah skor yang diperoleh peserta didik pada butir soal yang diperoleh

I+ :jumlah skor maksmum yang dapat diperoleh peserta didik pada suatu butir
soal.

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soa digunakan kriteria

indeks kesukaran menurut Sudijono (2008: 372) sebagai berikut :

Tabel 3.9 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretas
0.00 <g—xn Sangat Sukar
0.16 < = Sukar
031 < Sedang
0.71 < 2 Mudah
0.86 < & — =l Sangat Mudah

Kriteria soa yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal memiliki nilai
tingkat kesukaran 0,16 < TK < 0,85.Hasil perhitungan tingkat kesukaran uji coba
soal pemahaman konsep disgjikan pada Tabel 3.9.

Tabel 3.10 Tingkat Kesukaran Butir Soal

No. Butir Soal Indeks TK Interpretasi
1 0,60 Sedang
2 0,84 Mudah
3 0,19 Sukar
4 0,69 Sedang

Dengan melihat hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal yang diperoleh,
maka instrumen tes pemahaman konsep telah memenuhi kriteria tingkat
kesukaran soal yang sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Hasil perhitungan

tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat pada Lampiran C.3.
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d. DayaPembeda

Daya beda suatu butir tes adalah kemampuan suatu butir untuk membedakan
antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Daya
beda butir dapat diketahui dengan melihat besar kecilnyatingkat diskriminasi atau
angka yang menunjukkan besar kecilnya daya beda. Untuk menghitung daya
pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari peserta didik yang memperoleh nilai
tertinggi sampai peserta didik yang memeperoleh nial terendah. Kemudian
diambil 27% peserta didik yang memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok
atas) dan 27% peserta didik yang memperoleh nilai terendah (disebut kelompok

bawah).

Sudijono (2008:120) mengungkapkan menghitung daya pembeda ditentukan
dengan rumus:

_JA-]B

DP
IA

Keterangan :
DP : indeks daya pembeda satu butir soal tertentu
JA : jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
JB : jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
A : jumlah skor ideal kelompok (atas/bawah)
Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretas berdasarkan klasifikasi yang

terteradalam Tabel 3.10.

Tabel 3.11 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Nilai Interpretasi
Negatif < DP < 0,10 Sangat Buruk
0,10<DP <0,19 Buruk
0,20<DP <0,29 Agak baik, perlu revisi
0,30<DP <0,49 Baik
jDP=0,50 Sangat Baik

Sudijono (2008:121)
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Kriteria soal tes yang digunakan dalam penelitian ini memiliki interpretasi baik,
yaitu memiliki nilai daya pembeda = 0,30. Hasil perhitungan daya pembeda butir

soal yang telah diujicobakan disagjikan pada Tabel 3.11.

Tabel 3.12 Daya Pembeda Butir Soal

No. Butir Soal Nilai DP Interpretas
1 0,45 Baik
2 0,51 Sangat Baik
3 0,38 Baik
4 0,59 Sangat Baik

Dengan melihat hasil perhitungan daya pembeda butir soa yang diperoleh, maka
instrumen tes yang sudah diujicobakan telah memenuhi kriteria daya pembeda
soal yang sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Hasil perhitungan daya

pembeda butir soal dapat dilihat pada Lampiran C.3.

E. TeknikAnalisisData

Teknik andlisis data pada penelitian ini dijelaskan berdasarkan jenis instrumen
yang digunakan dalam setiap tahapan penelitian pengembangan, yaitu :

1. Analisiskelayakan LKPD.

Data studi pendahuluan berupa hasil observas dan wawancara dianalisis secara
deskriptif sebagai latar belakang diperlukannya LKPD. Hasil review berbagai
buku teks serta KI dan KD matematika wagib SMA Kelas XI juga diandisis

secara deskriptif sebagai acuan untuk menyusun LKPD.

2. Analisis Efektivitas Pembelajaran Menggunakan LKPD Dengan inkuiri
terbimbing

a. Anaisis Data Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
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Data yang diperoleh dari hasil pengisian hasil pretest dan posttest kemampuan
pemahaman konsep matematis kemudian dianalisis untuk mengetahui besarnya
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas yang
menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing dan siswa yang mengikuti
pembelgaran konvensional. Melzer (2002), besarnya peningkatan dihitung

dengan rumus indeks gain, yaitu:

(Sf )_(S)

Sn—S

m 1

Keterangan :

g=gan

(Sf) = nilai post test
(S) =nilai pretest
Sm = nilai maksimum

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan
klasifikasi dari Melzer (2002)seperti terdapat pada tabel 3.13 berikut:

Tabd 3.13 Kriterialndeks Gain

Indeks Gain (g) Kriteria Tingkat Kriteria
0,71-1,00 Tinggi Efektif
0,31- 0,70 Sedang Cukup Efektif
0,00-0,30 Rendah Kurang Efektif

Pengolahan dan andlisis data kemampuan pemahaman konsep matematis
dilakukan dengan menggunakan uji statistik terhadap data kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan

bantuan software SPPS versi 22.0. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang didapat berasal dari
populasi yang berdistribuss norma atau tidak. Uji ini menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov Z. Adapun hipotesis uji adalah sebagai berikut:

Ho : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : datatidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov Z
(K-S Z) menggunakan software SPPS versi 22.0 dengan kriteria pengujian yaitu
jika nilai probabilitas (sig) dari Z lebih besar dari a = 0,05, maka hipotesis nol
diterima (Trihendradi, 2005: 113). Setelah dilakukan pengujian normalitas pada
skor awal (skor pretest) kemampuan pemahaman konsep matematis didapat hasil

yang disgjikan pada Tabel 3.14.

Tabel 3.14 Uji Normalitas Skor Awal Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis
Kedompok Banyaknya Siswa K-S(2) Probabilitas (Sig)
Pendlitian
Eksperimen 30 0,122 0,200
Kontrol 30 0,145 0,109

Pada Tabel 3.16 terlihat bahwa probabilitas (Sg) untuk kelas eksperimen maupun
kelas kontrol lebih dari 0,05, sehingga hipotesis nol diterima. Hal ini berarti
bahwa data skor awa kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas data skor awal dapat dilihat
pada Lampiran C.10. Uji normalitas juga dilakukan terhadap data posttest
kemampuan pemahaman konsep matematis, setelah dilakukan perhitungan

didapatkan hasil yang disgjikan pada Tabel 3.15.
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Tabel 3.15 Uji Normalitas Skor Akhir Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis
Keompok Banyaknya Siswa K-S(2) Probabilitas (Sig)
Penelitian
Eksperimen 30 0,077 0,200
Kontrol 30 0,132 0,196

Pada Tabel 3.15 terlihat bahwa probabilitas (Sg) untuk kelas eksperimen maupun
kelas kontrol lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis nol diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data skor akhir (posttest) kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas kontrol maupun kelas eksperimen
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas data

posttest dapat dilihat pada Lampiran C.14.

Uji normalitas juga dilakukan terhadap data N-gain kemampuan pemahaman
konsep matematis, setelah dilakukan perhitungan didapatkan hasil yang disgjikan

pada Tabel 3.16.

Tabel 3.16 Uji Normalitas N-gain Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis
Kedompok Banyaknya Siswa K-S(2) Probabilitas (Sig)
Pendlitian
Eksperimen 30 0,092 0,200
Kontrol 30 0,120 0,200

Pada Tabel 3.16 terlihat bahwa probabilitas (Sg) untuk kelas eksperimen maupun
kelas kontrol lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis nol diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data N-gain kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa kelas kontrol maupun kelas eksperimen berasal dari populasi
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yang berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas data N-gain dapat dilihat
pada Lampiran C.28.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
data memiliki varians yang homogen atau tidak. Untuk menguji homogenitas
variansi maka dilakukan uji Levene. Adapun hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho :of = of (keduakelompok populasi memiliki varians yang homogen)

Hy :of # of (keduakelompok populasi memiliki varians yang tidak homogen)
Daam penelitian ini, uji homogenitas menggunakan uji Levene dengan software
SPSS versi 22.0 dengan kriteria pengujian adalah jika nilai probabilitas (Sg.)
lebih besar dari @ = 0,05, maka hipotesis nol diterima (Trihendradi, 2005: 145).
Berdasarkan hasil uji normalitas pada data skor awal, skor akhir dan N-gain
kemampuan pemahaman konsep matematis diketahui bahwa kedua kelas berasal
dari populasi yang berdistribus normal. Sehingga selanjutnya dilakukan uji
homogenitas terhadap skor awal dan skor akhir kemampuan pemahaman konsep
matematis. Setelah dilakukan perhitungan diperoleh hasil uji homogenitas yang
disgjikan pada Tabel 3.17.

Tabel 3.17 Uji Homogenitas Populas Skor Awal Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis

Keompok , - Probabilitas

Pendlitian Varians Statistik Levene (Sig)

Eksperimen 5,844 1,124 0,293
Kontrol 3,937

Pada Tabel 3.17 terlihat bahwa nila probabilitas (sig) lebih besar dari 0,05
sehingga hipotesis nol diterima. Jadi dapat dissmpulkan bahwa data skor awal

(prettest) kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dari  kedua kel ompok
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populasi memiliki varians yang homogen atau sama. Perhitungan uji homogenitas
dapat dilihat pada Lampiran C.11. Selanjutnya untuk uji homogenitas data skor
akhir kemampuan pemahaman konsep matematis sebagai berikut :

Tabel 3.18 Uji Homogenitas Populasi Skor Akhir Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis

Keompok . - Probabilitas

Pendlitian Varians Statistik Levene (Sig)

Eksperimen 40,524 0,790 0,378
Kontrol 58,999

Pada Tabel 3.18 terlihat bahwa nila probabilitas (sig) lebih besar dari 0,05
sehingga hipotesis nol diterima. Jadi dapat dismpulkan bahwa data skor akhir
(posttest) kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dari  kedua kelompok
populasi memiliki varians yang homogen atau sama. Selanjutnya untuk uji
homogenitas data N-gain kemampuan pemahaman konsep matematis sebagai
berikut :

Tabel 3.19 Uji Homogenitas Populasi N-gain Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis

Keompok . - Probabilitas

Pendlitian Varians Statistik Levene (Sig)

Eksperimen 0,018 0,300 0,586
Kontrol 0,023

Pada Tabel 3.19 terlihat bahwa nilai probabilitas (sig) lebih besar dari 0,05
sehingga hipotesis nol diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data N-gain
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dari  kedua kelompok populasi
memiliki varians yang homogen atau sama. Perhitungan uji homogenitas dapat

dilihat pada Lampiran C.29.



65

c. Uji Hipotesis

a) Uji Hipotesis untuk Skor Awal

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas data, diperoleh bahwa data

skor awal (prettest) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Menurut

Sudjana (2005 : 243), apabila data dari kedua sampel berdistribusi normal dan

memiliki varian yang sama maka analisis data dilakukan dengan menggunakan uji

kesamaan dua rata-rata, yaitu uji t dengan hipotesis uji sebagai berikut.

Ho: Tidak ada perbedaan kemampuan awa pemahaman konsep matematis siswa
yang menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing dengan kemampuan
awa pemahaman konsep matematis siswa yang tidak menggunakan LKPD
dengan inkuiri terbimbing

Hi: Ada perbedaan kemampuan awa pemahaman konsep matematis siswa yang
menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing dengan kemampuan awal
pemahaman konsep matematis siswa yang tidak menggunakan LKPD dengan

inkuiri terbimbing.

Dalam penelitian ini, menggunakan SPSS versi 22.0. untuk melakukan uji t
dengan kriteria uji adalah jika nilai probabilitas (Sg.) lebih besar dari a = 0,05,
maka hipotesis nol diterima (Trihendradi, 2005: 146).

b)  Uji Hipotesis untuk Skor Akhir

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas data, diperoleh bahwa data
skor akhir (posttest) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata, yaitu uji t dengan

hipotesis uji sebagal berikut.
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Ho: tidak ada perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing dengan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang tidak menggunakan LKPD dengan
inkuiri terbimbing.

H,: ada perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing dengan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang tidak menggunakan LKPD dengan
inkuiri terbimbing.

Jika hipotesis nol ditolak maka perlu dianalisis lanjutan untuk mengetahui apakah

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan LKPD

dengan inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yang tidak menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing.

Adapun analisis lanjutan tersebut melihat data sampel mana yang rata-ratanya

lebih tinggi.

c) Uji Hipotesis untuk N-gain

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas data, diperoleh bahwa data N-

gain berasal dari populasi yang berdistribus normal. Analisis data dilakukan

dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata, yaitu uji t dengan hipotesis uji
sebagai berikut.

Ho: tidak ada perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa yang menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing dengan
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang tidak

menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing.
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H,: ada perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
yang menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing dengan peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang tidak menggunakan
LKPD dengan inkuiri terbimbing.

Jika hipotesis nol ditolak maka perlu dianalisis lanjutan untuk mengetahui apakah

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis sSiswa yang

menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang tidak menggunakan

LKPD dengan inkuiri terbimbing. Adapun analisis lanjutan tersebut melihat data

sampel mana yang rata-ratanya lebih tinggi.

b. Anaisis DataDisposisi Matematis Siswa

Data yang diperoleh dari hasil pengisan skala disposiss matematis sebelum
pembelgjaran dan setelah pembelgjaran kemudian dianalisis untuk mengetahui
besarnya peningkatan disposiss matematis siswa kelas eksperimen dan kontrol.
Pengolahan dan analisis data disposisi matematis dilakukan dengan menggunakan
uji statistik terhadap skor awal dan skor akhir disposisi matematis siswa dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan bantuan software SPPS versi 22.0.

Adapun hasil uji statistik tersebut sebagai berikut:

a. Uji Normalitas
Setelah dilakukan pengujian normalitas pada skor awal disposisi matematis siswa

didapat hasil yang disgjikan pada Tabel 3.20.
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Keompok Banyaknya Siswa K-S(2) Probabilitas (Sig)

Penélitian

Eksperimen 30 0,121 0,200
Kontrol 30 0,095 0,200

Pada Tabel 3.20 terlihat bahwa probabilitas (Sg) untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol Iebih dari 0,05, sehingga hipotesis nol ditolak. Hal ini berarti bahwa
data kelas kontrol dan kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Perhitungan uji normalitas data disposis matematis awal dapat dilihat
pada Lampiran C.20. Uji normalitas juga dilakukan terhadap data skor akhir
disposiss matematis, setelah dilakukan perhitungan didapatkan hasil yang
disgjikan pada Tabel 3.21.

Tabel 3.21 Uji Normalitas Skor Akhir Disposisi Matematis

Keompok Banyaknya Siswa K-S(2) Probabilitas (Sig)

Penelitian

Eksperimen 30 0,143 0,121
Kontrol 30 0,153 0,071

Pada Tabel 3.21 terlihat bahwa probabilitas (Sg) untuk kelas eksperimen maupun
kelas kontrol lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis nol diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data skor akhir disposisi matematis siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Perhitungan uji normalitas data skor akhir disposisi matematis dapat

dilihat pada Lampiran C.24.

Uji normalitas juga dilakukan terhadap data skor akhir disposisi matematis,

setelah dilakukan perhitungan didapatkan hasil yang disajikan pada Tabel 3.22.
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Keompok Banyaknya Siswa K-S(2) Probabilitas (Sig)

Penélitian

Eksperimen 30 0,125 0,200
Kontrol 30 0,109 0,200

Pada Tabel 3.22 terlihat bahwa probabilitas (Sg) untuk kelas eksperimen maupun
kelas kontrol lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis nol diterima. Dengan
demikian, dapat dissmpulkan bahwa data N-gain disposisi matematis siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil uji normalitas pada data skor awal dan skor akhir disposisi
matematis diketahui bahwa kedua kelas berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Sehingga selanjutnya dilakukan uji homogenitas terhadap skor awal dan
skor akhir disposis matematis. Setelah dilakukan perhitungan diperoleh hasil uji
homogenitas yang disgjikan pada Tabel 3.23.

Tabel 3.23 Uji Homogenitas Populas Skor Awal Disposisi Matematis

Keompok . - Probabilitas

Pendlitian Varians Statistik Levene (Sig)

Eksperimen 32,892 0,292 0,591
Kontrol 28,579

Pada Tabel 3.23 terlihat bahwa nila probabilitas (sig) lebih besar dari 0,05
sehingga hipotesis nol diterima. Jadi dapat dissmpulkan bahwa data skor awal
(prettest) disposis matematis siswa dari  kedua kelompok populas memiliki
varians yang homogen atau sama. Perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada

Lampiran C.21. Selanjutnya untuk uji homogenitas data skor akhir disposis

matematis sebagai berikut :
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Kelompok . - Probabilitas

Pendlitian Varians Statistik Levene (Sig)

Eksperimen 19,857 0,280 0,599
Kontrol 14,534

Pada Tabel 3.24 terlihat bahwa nila probabilitas (sig) lebih besar dari 0,05
sehingga hipotesis nol diterima. Jadi dapat dismpulkan bahwa data skor akhir
(posttest) disposiss matematis siswa dari  kedua kelompok populasi memiliki
varians yang homogen atau sama. Perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada
Lampiran C.2. Selanjutnya untuk uji homogenitas data N-gain disposisi matematis
sebagai berikut :

Tabel 3.25 Uji Homogenitas Populasi N-gain Disposisi Matematis

Keompok . - Probabilitas

Pendlitian Varians Statistik Levene (Sig)

Eksperimen 0,013 0,031 0,861
Kontrol 0,015

Pada Tabel 3.25 terlihat bahwa nilai probabilitas (sig) lebih besar dari 0,05
sehingga hipotesis nol diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data N-gain
disposisi matematis siswa dari  kedua kelompok populass memiliki varians yang
homogen atau sama. Perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada Lampiran
C.34.

c. Uji Hipotesis

a) Uji Hipotesisuntuk Skor Awal

Setelah melakukan uji normalitas, diperoleh bahwa data skor awal kedua sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji kesamaan dua rata-rata, yaitu uji t dengan hipotesis uji sebagai

berikut.
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Ho: Tidak ada perbedaan disposis matematis awal siswa yang menggunakan
LKPD dengan inkuiri terbimbing dengan disposiss matematis awa siswa
yang tidak menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing

H,: ada perbedaan disposis matematis awal siswa yang menggunakan LKPD
dengan inkuiri terbimbing dengan disposisi matematis awal siswa yang tidak

menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing.

b) Uji Hipotesis untuk Skor Akhir

Setelah melakukan uji normalitas, diperoleh bahwa data skor akhir kedua sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Analisis data dilakukan dengan

menggunakan uji kesamaan dua rata-rata, yaitu uji t dengan hipotesis uji sebagai
berikut.

Ho: tidak ada perbedaan disposis matematis siswa yang menggunakan LKPD
dengan inkuiri terbimbing dengan disposisi matematis siswa yang tidak
menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing.

H,: ada perbedaan disposis matematis siswa yang menggunakan LKPD dengan
inkuiri  terbimbing dengan disposis matematis siswa yang tidak
menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing.

Jika hipotesis nol ditolak maka perlu dianalisis lanjutan untuk mengetahui apakah

disposis matematis siswa yang menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing

lebih tinggi daripada disposis matematis siswa yang tidak menggunakan LKPD
dengan inkuiri terbimbing. Adapun analisis lanjutan tersebut menurut Ruseffendi

(1998: 314) menyatakan bahwa jika H; diterima maka cukup melihat data sampel

mana yang rata-ratanya lebih tinggi.
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c) Uji Hipotesis untuk N-gain

Setelah melakukan uji normalitas, diperoleh bahwa data N-gain kedua sampel

berasal dari populasi yang berdistribus normal. Analisis data dilakukan dengan

menggunakan uji kesamaan dua rata-rata, yaitu uji t dengan hipotesis uji sebagai
berikut.

Ho: tidak ada perbedaan peningkatan disposiss matematis siswa yang
menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing dengan peningkatan
disposis matematis siswa yang tidak menggunakan LKPD dengan inkuiri
terbimbing.

H,: ada perbedaan peningkatan disposisi matematis siswa yang menggunakan
LKPD dengan inkuiri terbimbing dengan peningkatan disposisi matematis

siswa yang tidak menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing.

Jika hipotesis nol ditolak maka perlu dianalisis lanjutan untuk mengetahui apakah
peningkatan disposis matematis siswa yang menggunakan LKPD dengan inkuiri
terbimbing lebih tinggi daripada peningkatan disposiss matematis siswa yang
tidak menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing. Adapun analisis lanjutan
tersebut menurut Ruseffendi (1998: 314) menyatakan bahwa jika Hi diterima

maka cukup melihat data sampel mana yang rata-ratanya lebih tinggi.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1

Pengembangan LKPD dengan inkuiri terbimbing untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep dan disposisi matematis peserta didik yang
telah dilakukan meaui tahapan studi pendahuluan, perencanaan,
pengembangan desain, uji coba lapangan awal, revisi hasil uji coba lapangan
awal, uji coba lapangan, penyempurnaan produk hasil uji coba lapangan
telah memenuhi standar kelayakan oleh ahli materi dan ahli media.

LKPD dengan inkuiri terbimbing efektif untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep dan disposisi matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari
kemampuan pemahaman konsep dan disposis matematis siswa yang
menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada
kemampuan pemahaman konsep dan disposisi matematis siswa yang tidak
menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing. Selain itu, peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan LKPD
dengan inkuiri terbimbing dikategorikan tinggi sedangkan peningkatan
disposiss matematis siswa yang menggunakan LKPD dengan inkuiri

terbimbing dikategorikan sedang.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, dikemukakan saran-saran sebagai

berikut:

1. Guru dapat menggunakan LKPD dengan inkuiri terbimbing sebagai alternatif
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dan disposis
matematis siswa pada materi SPLTV.

2. Pembaca dan peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian lanjutan
mengenai LKPD dengan inkuiri terbimbing hendaknya:

a. Mengembangkan LKPD dengan inkuiri terbimbing pada materi yang lain.

b. Mengembangkan LKPD dengan inkuiri terbimbing untuk lebih dari satu
materi jika ingin melakukan penelitian tentang pengaruh LKPD dengan
inkuiri terbimbing terhadap aspek afektif siswa khususnya disposis
matematis agar peningkatan disposisi matematis siswa dapat |ebih baik.

c. Memperhatikan karakteristik masing-masing siswa dalam pembentukan
kelompok diskusi. Selain memperhatikan tingkat kemampuan matematis
siswa, kemampuan interaksi sosia siswa juga harus diperhatikan agar
diskusi dapat berjalan secara aktif dan dapat mencapa tujuan

pembelgaran yang diharapkan.
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